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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Alat Optik Kelas Eksperimen 
Satuan Pendidikan  :  SMA N 1 Belik 
Kelas    :  Kelas X  
Semester   :  Semester 2 
Mata pelajaran  :  Fisika 
   
Standar Kompetensi 
Memahami peranan mata, kamera, lup dan mikroskop dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
Kompetensi Dasar 
Menganalisis alat-alat optik secara kualitatif dan kuantitatif 
 
Indikator 
1. Menganalisis pembentukan bayangan pada lup, kamera dan mikroskop 
2. Mendeskripsikan fungsi dan bagian alat optik mata lup, kamera dan 
mikroskop  
3. Membedakan pengamatan tanpa akomodasi dan akomodasi maksimum 
4. Menentukan kekuatan lensa kacamata pada penderita miopi dan 
hipermetropi 
5. Menghitung perbesaran lup dan mikroskop 
 
Alokasi Waktu : 10 x 45 menit 
 
A. Tujuan Pembelajaran  
Siswa dapat: 
1. Siswa dapat menjelaskan definisi mata 
2. Siswa dapat menjelaskan cara kerja mata manusia melihat suatu benda 
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3. Siswa dapat menjelaskan ketidaknormalan mata manusia karena menderita 
rabun jauh (miopi), dan dapat menyebutkan cara menolong penderita cacat 
mata rabun jauh (miopi) 
4. Siswa dapat menjelaskan ketidaknormalan/ cacat mata karena rabun dekat 
(hipermetropi) dan dapat menyebutkan cara menolong penderita cacat mata 
rabun dekat (hipermetropi) 
5. Siswa mampu menjelaskan penyebab penderita mata tua (presbiopi), 
astigmatsma, katarak dan glaucoma 
6. Siswa dapat menyebutkan definisi kamera dan dapat menjelaskan pola kerja 
kamera 
  
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Mata 
2. Kamera 
3. Lup 
4. Mikroskop 
 
C. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan Setiap 
Siswa sebagai Guru 
2. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode eksperimen, 
yang digunakan dalam inti pembelajaran. 
 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
1. Pendahuluan  
a. Memberikan salam dan membuka pelajaran. 
b. Memotivasi siswa dengan cara: 
Guru memberikan informasi bahwa tes ini penting untuk siswa dalam 
pembelajaran alat optik. 
2. Inti  
Mengadakan pretest 
 
3. Penutup 
a. Mengucapkan salam dan memberikan penjelasan mengenai kegiatan pada 
pertemuan berikutnya. 
b. Memberikan modul  
c. Memberi tugas siswa untuk membuat ringkasan materi mengenai mata 
dan cacat mata (cacat mata rabun jauh dan rabun dekat) dari modul yang 
didapatnya. 
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Pertemuan Kedua 
1. Pendahuluan  
a. Memberikan salam dan membuka pelajaran. 
b. Memeriksa kehadiran siswa. 
c. Memberikan apersepsi dengan cara memberikan pertanyaan pada siswa 
tentang materi yang sudah dipelajari, yaitu konsep mata 
d. Memotivasi siswa dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan pada 
siswa yang berhubungan dengan mata. 
2. Inti  
a. Guru membagikan LKS pada siswa dan menginstruksikan siswa untuk 
membaca panduan kegiatan penyelidikan yang terdapat dalam LKS. 
b. Guru menginstruksikan siswa untuk membuat kelompok masing-masing 
5 orang  untuk melakukan kegiatan penyelidikan. 
c. Setelah setiap kelompok selesai melakukan kegiatan penyelidikan, setiap 
siswa kembali ke tempat duduk masing-masing.  
d. Guru menginstruksikan masing-masing siswa untuk membuat pertanyaan 
sesuai dengan petunjuk yang tedapat dalam LKS. 
e. Guru menginstruksikan siswa untuk mengumpulkan LKS yang telah 
dikerjakan kepada guru. 
f. Guru membagikan LKS pada siswa secara acak. 
g. Guru menginstruksikan salah satu  siswa untuk membaca dan menjawab 
pertanyaan dari LKS yang didapatkannya, jika tidak ada siswa yang mau 
maju maka guru menunjuk salah satu siswa untuk maju kedepan sesuai 
no. Presensi 
h. Guru menawarkan siswa lain untuk bertanya atau menanggapi LKS yang 
telah dibaca temannya. 
i. Guru memotivasi siswa lain untuk membacakan pertanyaan dan 
jawabannya secara bergantian dan meminta siswa lainnya untuk bertanya 
atau menanggapi LKS yang dibacakan temannya. 
j. Menbahas jawaban pertanyaan dan membuat kesimpulan atas jawaban 
pertanyaan. 
3. Penutup 
a. Memberikan review mengenai ringkasan materi dan menanyakan pada 
siswa mengenai konsep yang didapat. 
b. Memberi tugas pada siswa untuk membuat ringkasan tentang cacat mata 
presbiopi, astigmatisma, katarak dan glaucoma dan kamera. 
c. Menutup pelajaran dan mengucapkan salam. 
 
Pertemuan Ketiga 
1. Pendahuluan  
a. Guru memberikan salam dan membuka pelajaran. 
b. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
c. Guru memberikan apersepsi dengan cara memberikan pertanyaan pada 
siswa tentang materi yang sudah dipelajari, yaitu cacat mata dan kamera. 
d. Memotivasi siswa dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan pada 
siswa yang berhubungan dengan cacat mata dan kamera. 
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2. Inti  
a. Menginstruksikan siswa untuk membaca panduan belajar 4 dan 5. 
b. Membagikan LKS pada siswa. 
c. Menginstruksikan siswa untuk membuat kelompok masing-masing 5 
orang  untuk melakukan kegiatan penyelidikan yang terdapat dalam LKS 
d. Setelah setiap kelompok selesai melakukan kegiatan penyelidikan, setiap 
siswa kembali ke tempat duduk masing-masing.  
e. Menginstruksikan masing-masing siswa untuk membuat pertanyaan 
sesuai dalam LKS. 
f. Menginstruksikan siswa untuk mengumpulkan LKS yang telah 
dikerjakan kepada guru. 
g. Guru membagikan LKS pada siswa secara acak. 
h. Menginstruksikan salah satu  siswa untuk membaca dan menjawab 
pertanyaan dari LKS yang didapatkannya, jika tidak ada siswa yang mau 
maju maka guru menunjuk salah satu siswa untuk maju kedepan sesuai 
no. presensi 
i. Guru menawarkan siswa lain untuk bertanya atau menanggapi LKS yang 
telah dibaca temannya. 
j. Memotivasi siswa lain untuk membacakan pertanyaan dan jawabannya 
secara bergantian dan meminta siswa lainnya untuk bertanya atau 
menanggapi LKS yang dibacakan temannya. 
k. Menbahas jawaban pertanyaan dan bersama siswa membuat kesimpulan 
atas jawaban pertanyaan. 
3. Penutup 
a. Memberikan review mengenai ringkasan materi dan menanyakan pada 
siswa mengenai konsep yang didapat. 
b. Memberi tugas pada siswa untuk membuat ringkasan tentang lup dan 
mikroskop. 
c. Menutup pelajaran dan mengucapkan salam. 
 
Pertemuan Keempat 
1. Pendahuluan  
a. Guru memberikan salam dan membuka pelajaran. 
b. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
c. Memberikan apersepsi dengan cara memberikan pertanyaan pada siswa 
tentang materi yang sudah dipelajari, yaitu lup dan mikroskop. 
d. Memotivasi siswa dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan pada 
siswa yang berhubungan dengan lup dan mikroskop. 
2. Inti  
a. Membagikan LKS pada siswa. 
b. Menginstruksikan siswa untuk membaca LKS dan membuat pertanyaan 
sesuai petunjuk yang terdapat dalam LKS. 
c. Siswa mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan kepada guru 
d. Guru membagikan LKS pada siswa secara acak. 
e. Menginstruksikan siswa untuk menjawab pertanyaan dari LKS yang 
didapatkannya. 
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f. Memotivasi siswa untuk membacakan pertanyaan dan jawabannya secara 
bergantian. 
g. Menbahas jawaban pertanyaan dan bersama siswa membuat kesimpulan 
atas jawaban pertanyaan. 
3. Penutup 
a. Memberikan review mengenai ringkasan materi dan menanyakan pada 
siswa mengenai konsep yang didapat. 
b. Guru memberikan informasi bahwa pada pertemuan berikutnya akan 
diadakan tes. 
 
Pertemuan Kelima  
1. Pendahuluan  
a. Memberikan salam dan membuka pelajaran. 
b. Memeriksa kehadiran siswa.  
c. Memotivasi siswa dengan cara: 
Guru memberikan informasi bahwa tes ini penting untuk siswa dalam 
pembelajaran alat-alat optik. 
2. Inti  
Mengadakan postest 
3. Penutup 
Mengucapkan salam. 
 
E. Penilaian 
Terdapat pada instrumen post-test ranah kognitif. 
F. Sumber Belajar 
1. Buku SMA kelas X 
2. Modul yang dikembangkan oleh guru. 
3. LKS 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Alat Optik Kelas Kontrol 
Satuan Pendidikan  :  SMA N 1 Belik 
Kelas    :  Kelas X  
Semester   :  Semester 2 
Mata pelajaran  :  Fisika 
   
Standar Kompetensi 
Memahami peranan mata, kamera, lup dan mikroskop dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
Kompetensi Dasar 
Menganalisis alat-alat optik secara kualitatif dan kuantitatif 
 
Indikator 
1. Menganalisis pembentukan bayangan pada lup, kamera dan mikroskop 
2. Mendeskripsikan fungsi dan bagian alat optik mata lup, kamera dan 
mikroskop  
3. Membedakan pengamatan tanpa akomodasi dan akomodasi maksimum 
4. Menentukan kekuatan lensa kacamata pada penderita miopi dan 
hipermetropi 
5. Menghitung perbesaran lup dan mikroskop 
Alokasi Waktu : 10 x 45 menit 
A. Tujuan Pembelajaran  
Siswa dapat: 
1. Siswa dapat menjelaskan definisi mata 
2. Siswa dapat menjelaskan cara kerja mata manusia melihat suatu benda 
3. Siswa dapat menjelaskan ketidaknormalan mata manusia karena menderita 
rabun jauh (miopi), dan dapat menyebutkan cara menolong penderita cacat 
mata rabun jauh (miopi) 
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4. Siswa dapat menjelaskan ketidaknormalan/ cacat mata karena rabun dekat 
(hipermetropi) dan dapat menyebutkan cara menolong penderita cacat mata 
rabun dekat (hipermetropi) 
5. Siswa mampu menjelaskan penyebab penderita mata tua (presbiopi), 
astigmatsma, katarak dan glaucoma 
6. Siswa dapat menyebutkan definisi kamera dan dapat menjelaskan pola kerja 
kamera 
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Mata 
2. Kamera 
3. Lup 
4. Mikroskop 
 
C. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan 
konvensional. 
2. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah dan 
tanya jawab. 
 
D.  Langkah-langkah Pembelajaran 
 
Pertemuan Pertama 
1. Pendahuluan  
a. Memberikan salam dan membuka pelajaran. 
b. Memotivasi siswa dengan cara: 
Guru memberikan informasi bahwa tes ini penting untuk siswa dalam 
pembelajaran alat optik. 
2. Inti  
Mengadakan pretest 
 
3. Penutup 
Mengucapkan salam dan memberikan penjelasan mengenai kegiatan pada 
pertemuan berikutnya. 
Pertemuan Kedua 
1. Pendahuluan  
a. Memberikan salam dan membuka pelajaran. 
b. Memeriksa kehadiran siswa. 
c. Memberikan apersepsi dengan cara memberikan pertanyaan pada siswa 
tentang materi yang sudah dipelajari, yaitu konsep mata 
d. Memotivasi siswa dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan pada 
siswa yang berhubungan dengan mata. 
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2. Inti  
a. Membagikan LKS. 
b. Menginstruksikan siswa untuk membaca LKS kegiatan pem belajaran 1, 
kegiatan pembelajaran 2 dan kegiatan pembelajaran 3. 
c. Menyampaikan materi yang akan dipelajari. 
d. Melakukan kegiatan penyelidikan. 
e. Menginstruksikan siswa untuk menjawab pertanyaan dari LKS yang 
didapatkannya. 
f. Memberikan waktu untuk menyelesaikan LKS 
g. Beberapa siswa diminta untuk menuliskan jawabannya di papan tulis. 
h. Memberi kesempatan pada siswa yang belum faham untuk bertanya. 
i. Menbahas jawaban pertanyaan dan bersama siswa membuat kesimpulan 
atas jawaban pertanyaan. 
2. Penutup 
a. Memberikan review mengenai ringkasan materi dan menanyakan pada 
siswa mengenai konsep yang didapat. 
b. Menginstruksikan siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan 
berikutnya tentang cacat mata presbiopi, astigmatisma, katarak dan 
glaucoma dan kamera. 
c. Menutup pelajaran dan mengucapkan salam. 
Pertemuan Ketiga 
1. Pendahuluan  
a. Memberikan salam dan membuka pelajaran. 
b. Memeriksa kehadiran siswa. 
c. Memberikan apersepsi dengan cara memberikan pertanyaan pada siswa 
tentang materi yang sudah dipelajari, yaitu cacat mata dan kamera. 
d. Memotivasi siswa dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan pada 
siswa yang berhubungan dengan cacat mata dan kamera. 
2. Inti  
a. Menginstruksikan siswa untuk membaca LKS kegiatan pembelajaran 4 
dan kegiatan pembelajaran 5. 
b. Menyampaikan materi yang akan dipelajari 
c. Melakukan kegiatan penyelidikan  
d. Menginstruksikan siswa untuk menjawab pertanyaan dari LKS yang 
didapatkannya. 
e. Memberikan waktu untuk menyelesaikan LKS 
f. Beberapa siswa diminta untuk menuliskan jawabannya di papan tulis 
g. Memberi kesempatan pada siswa yang belum faham untuk bertanya. 
h. Membahas jawaban pertanyaan dan bersama siswa membuat kesimpulan 
atas jawaban pertanyaan. 
3. Penutup 
a. Memberikan review mengenai ringkasan materi dan menanyakan pada 
siswa mengenai konsep yang didapat. 
b. Menginstruksikan siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan 
berikutnya tentang lup dan mikroskop. 
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Pertemuan Keempat 
1. Pendahuluan  
a. Memberikan salam dan membuka pelajaran. 
b. Memeriksa kehadiran siswa. 
c. Mereview materi sebelumnya. 
d. Memberikan apersepsi dengan cara memberikan pertanyaan pada siswa 
tentang materi yang sudah dipelajari, yaitu lup dan mikroskop 
e. Memotivasi siswa dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan pada 
siswa yang berhubungan dengan lup dan mikroskop. 
2. Inti 
a. Menginstruksikan siswa untuk membaca LKS kegiatan pembelajaran 6 
dan kegiatan pembelajaran 7. 
b. Menyampaikan materi yang akan dipelajari 
c. Menginstruksikan siswa untuk menjawab pertanyaan dari LKS yang 
didapatkannya. 
d. Memberikan waktu untuk menyelesaikan LKS 
e. Beberapa siswa diminta untuk menuliskan jawabannya di papan tulis. 
f. Memberi kesempatan pada siswa yang belum faham untuk bertanya 
g. Membahas jawaban pertanyaan dan bersama siswa membuat kesimpulan 
atas jawaban pertanyaan. 
3. Penutup 
a. Memberikan review mengenai ringkasan materi dan menanyakan pada 
siswa mengenai konsep yang didapat. 
b. Guru memberikan informasi bahwa pada pertemuan berikutnya akan 
diadakan tes. 
Pertemuan Kelima  
1. Pendahuluan  
a. Memberikan salam dan membuka pelajaran. 
b. Memeriksa kehadiran siswa.  
c. Memotivasi siswa dengan cara: 
Guru memberikan informasi bahwa tes ini penting untuk siswa dalam 
pembelajaran alat-alat optik. 
2. Inti  
Mengadakan postest 
3. Penutup 
Mengucapkan salam. 
E. Penilaian 
Terdapat pada instrumen post-test ranah kognitif. 
F. Sumber Belajar 
1. Buku SMA kelas X 
2. Modul yang dikembangkan oleh guru. 
3. LKS 
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Modul 1 
 
Bidang Studi  : Fisika 
Pokok Bahasan : ALAT-ALAT OPTIK 
Sub Pokok Bahasan : Mata 
 
I. Tujuan 
1. Siswa dapat menjelaskan definisi mata. 
2. Siswa dapat menjelaskan kata kerja mata manusia melihat benda. 
II. Petunjuk  
Lembar kegiatan ini akan membantu anda mempersiapkan...mengenai 
mata. Pelajarilah ringkasan materi dibawah ini untuk membantu anda menjawab 
tiap soal pada latihan soal. 
III. Ringkasan Materi 
 
Gambar 1. Diagram bagian-bagian mata manusia dan pembentukan 
bayangan pada retina. 
 
Mata merupakan indra penglihatan yang sangat penting bagi manusia. 
Bagian-bagian mata dengan fungsinya diantaranya adalah kornea yang berfungsi 
KELAS EKSPERIMEN 
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untuk melindungi mata bagian dalam, dibelakang kornea terdapat cairan 
(aqueous humor) yang berfungsi membiaskan cahaya yang masuk kemata. Lebih 
kedalam lagi terdapat lensa yang terbuat dari bahan bening, berserat dan kenyal, 
yang disebut lensa mata. Lensa mata berfungsi mengatur pembiasan yang 
disebabkan oleh cairan didepan lensa. Iris berfungsi untuk mengatur banyaknya 
cahaya yang masuk kemata, sedangkan pupil atau celah 9lubang yang terdapat 
pada iris) berfungsi sebagai tempat masuknya cahaya. Jika cahaya yang masuk 
sedikit pupil akan melebar. Jika cahaya yang masuk banyak pupil akan 
mengecil. 
Bagaimana cara kerja mata? Kamu telah mempelajari bahwa benda bisa 
dilihat karena ada cahaya. Cahaya dipantulkan oleh benda menuju mata. 
Pemantulan cahaya tersebut diterima oleh kornea. Oleh lensa mata, cahaya 
dibiaskan sehingga terbentuk bayangan terbalik pada retina. Selanjutnya, saraf-
saraf (optic nerve) mengolahnya sehingga kamu dapat melihat benda yang 
sebenarnya. Bayangan yang terbentuk pada retina adalah nyata, diperkecil, dan 
terbalik. 
Untuk mencapai retina, sinar-sinar yang berasal dari benda harus melalui 
medium dengan indeks bias (n) berbeda: udara (n = 1,00), kornea (n = 1,38), 
aqueos humor ( n = 1,33), lensa (rata-rata n = 1,40), dan vitreous humor (n = 
1,34). Setiap kali sinar lewat dari satu medium ke medium lainnya, sinar itu 
dibiaskan pada bidang batas. 
Lensa mempunyai fungsi yang amat penting pada mata. Mata memiliki 
jarak bayangan tetap, karena jarak antara lensa dan retina sebagai layar adalah 
tetap. Karena itu satu-satunya cara agar benda-benda dengan jarak berbeda 
didepan lensa dapat dapat difokuskan pada retina, maka jarak fokus lensa harus 
diatur. Dalam pemfokusan, pengaturan jarak fokus lensa dilakukan oleh otot 
siliar. Proses dimana lensa mengubah jarak fokusnya (membuat lensa mata lebih 
cembung atau lebih pipih) untuk keperluan memfokuskan benda-benda pada 
berbagai jarak disebut akomodasi mata. 
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Mata dapat melihat dengan jelas jika benda berada dalam jangkauan 
penglihatan yaitu diantara titik dekat mata (punctum proximum) dan titik jauh 
mata (punctum remotum). Titik dekat mata adalah titik paling dekat ke mata 
dimana suatu benda dapat diletakkan dan masih menghasilkan suatu bayangan 
tajam pada retina ketika mata berakomodasi maksimum, sedangkan titik jauh 
benda dimana mata yang relaks (tidak berakomodasi) dapat memfokuskan 
benda. 
Mata normal (emetropi) memiliki titik dekat 25 cm dan titik jauh tak 
berhinggga. Jadi, mata normal dapat melihat benda dfengan jelas pada jarak 
paling dekat 25 cm dan paling jauh tak berhingga tanpa bantuan kacamata. 
IV. Sumber Informasi 
Marthen Kanginan. (2006). Fisika untuk SMA KELAS X. Jakarta: erlangga  
  Supriyadi. 2009. Optika. Yogyakarta : FMIPA UNY 
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Modul 2 
 
Bidang Studi  : Fisika 
Pokok Bahasan : ALAT-ALAT OPTIK 
Sub Pokok Bahasan : Cacat Mata Rabun Jauh (Miopi) 
I. Tujuan 
1. Siswa dapat menjelaskan ketidaknormalan pada mata yang disebut cacat 
mata atau aberasi. 
2. Siswa dapat menjelaskan keadaan mata manusia yang menderita rabun jauh 
(miopi) 
3. Siswa dapat menjelaskan cara menolong penderita cacat mata rabun jauh 
(miopi) 
II. Petunjuk 
Lembar kegiatan ini akan membantu anda mempersiapkan...mengenai 
mata. Pelajarilah ringkasan materi dibawah ini untuk membantu anda 
menjawab tiap soal pada latihan soal. 
III. Ringkasan Materi 
Rabun jauh (miopi) 
Tidak mampu melihat benda-benda jauh, titik dekatnya = 25 cm, titik 
jauhnya <~, dapat dibantu dengan kacamata negatif atau kacamata berlensa 
cekung. 
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Gambar 2. (a). Rabun Jauh (b) rabun jauh ditolong dengan kaca mata lensa 
cekung 
Jarak fokus 

 = 

 + 

  
Kekuatan lensa 
P =  
Keterangan Rumus: 
f  = titik fokus benda 
s = Jarak benda sesungguhnya (cm) 
s = Jarak bayangan benda (cm) 
P = Kuat lensa (dioptri) 
Contoh Soal: 
1. Seseorang penderita miopi memiliki titik jauh 100 cm. Tentukan jarak fokus 
dan kuat lensa kacamata yang harus ia gunakan. 
Penyelesaian 
Diketahui : 
S = ~ 
S’ = -100 cm 
Ditanya :  
Jarak fokus kacamata (f)? 
Kuat lensa (P) ? 
Dijawab: 

   

 	  

~   

~ 	  


  0 	  


   


 cm 
2. Seorang penderita rabun jauh memiliki titik jauh 318 cm. Lensa kacamata 
orang itu berada 2 cm didepan mata, tentukan jarak fokus lensa yang cocok 
untuk orang itu? 
Diketahui : S = ~ 
      S’ = 318 cm = 3,18 m 
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Bayangan benda berada 318 cm – 2 cm = 216 cm dari lensa kacamata, bearti S’ 
= - 316 cm = 3,16 m 
Ditanya : jarak fokus lensa kacamata ? 
Dijawab :  

   

 	  

~   

~ 	  


,  0 	  


,   


, m 
   - 3,16 m  
IV. Sumber Informasi 
Marthen Kanginan. (2006). Fisika untuk SMA KELAS X. Jakarta: erlangga  
       Supriyadi. 2009. Optika. Yogyakarta : FMIPA UNY 
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Modul 3 
 
Bidang Studi  : Fisika 
Pokok Bahasan : ALAT-ALAT OPTIK 
Sub Pokok Bahasan : Cacat Mata Rabun Dekat (Hipermetropi)  
 
I. Tujuan 
1. Siswa dapat menjelaskan ketidaknormalan/ cacat mata karena rabun dekat 
(hipermetropi). 
2. Siswa dapat menjelaskan cara menolong penderita cacat mata rabun dekat 
(hipermetropi). 
II. Petunjuk 
Lembar kegiatan ini akan membantu anda mempersiapkan...mengenai 
mata. Pelajarilah ringkasan materi dibawah ini untuk membantu anda 
menjawab tiap soal pada latihan soal. 
III. Ringkasan Materi 
Rabun Dekat (Hipermetropi) 
Tidak mampu melihat benda-benda dekat, titik dekatnya > 25 cm, titik 
jauhnya ~. Dibantu dengan kacamata positif atau kacamata berlensa 
cembung. 
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Gambar 3.(a) Rabun Dekat (b) rabun Dekat ditolong dengan kacamata 
cembung 

 = 

 + 

    untuk benda di titik baca normal (s = 25 cm) 
                      kekuatan lensa 
 
Keterangan Rumus: 
f  = titik jauh benda (cm) 
s  = jarak benda sesungguhnya (cm) 
 = jarak bayangan benda (cm) 
  kuat lensa (dioptri) 
 
Contoh Soal 
1. Titik dekat mata seorang siswa terletak pada jarak 140 cm didepan mata. Untuk 
melihat jelas benda yang terletak 30 cm didepan mata, maka kekuatan lensa 
kacamata yang harus dipakai berdaya..........dioptri. 
Penyelesaian 
Diketahui : S = 30 cm = 0,30 m 
        S’ = 140 cm = 1,40 m 
Ditanya : kekuatan lensa kacamata (P) ? 
Dijawab :    

 	  

   

, 	  


,   

,,

,   

,

,  2,6 m 
   ,  0,38 m 
      

,  2,6 Dioptri 
2. Seseorang penderita rabun dekat dengan titik dekatnya 48 cm, hendak 
membaca buku yang diletakan pada jarak 25 cm, oleh karena itu ia 
menggunakan kacamata. Bila lensa kacamata berada 2 cm dari matanya, 
tentukan kekuatan lensa kacamata yang harus digunakan.........  
Penyelesaian  
Diketahui : 
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Benda terletak sejauh 25 cm – 2 cm = 23 cm dari lensa, sehingga s = 23 cm 
Bayangan terbentuk tepat dititik dekat mata 23 cm + 23 cm = 46 cm dari lensa, 
Berarti s’ = - 46 cm (bayangan maya) 
Ditanya : kekuatan lensa kacamta (P)? 
Dijawab :    

 	  

   

 	  


 


 cm 
   46  !  0,46 m 
     


,  2,17 dioptri 
IV. Sumber Informasi 
Marthen Kanginan. (2006). Fisika untuk SMA KELAS X. Jakarta: erlangga  
 Supriyadi. 2009. Optika. Yogyakarta : FMIPA UNY 
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Modul 4 
 
Bidang Studi  : Fisika 
Pokok Bahasan : ALAT-ALAT OPTIK 
Sub Pokok Bahasan : Cacat Mata Tua (Presbiopi), Astigmatisma, Katarak 
dan glaukoma 
I. Tujuan 
1. Siswa mampu menjelaskan penyebab penderita mata tua (presbiopi) 
2. Siswa mampu menjelaskan penyebab penderita Astigmatisma 
3. Siswa mampu menjelaskan penyebab katarak dan Glaukoma 
II. Petunjuk 
Lembar kegiatan ini akan membantu anda mempersiapkan...mengenai 
mata. Pelajarilah ringkasan materi dibawah ini untuk membantu anda 
menjawab tiap soal pada latihan soal. 
III. Ringkasan materi 
1. Mata Tua (presbiopi) 
Pada penderita mata tua (presbiopi), daya akomodasi berkurang akibat 
bertambahnya usia. Oleh karena itu, letak titik dekat maupun titik jauh mata 
telah bergeser. Titik dekat presbiopi lebih besar dari 25 sm dan titik jauh 
presbiopi berada pada jarak tertentu. Penderita presbiopi tidak dapat melihat 
benda jauh dengan jelas dan juga tidak dapat membaca pada jarak baca 
normal. 
Penderita presbiopi dapat ditolong dengan kacamata berlensa rangkap 
atau kacamata bifokal, untuk melihat jauh dan membaca. 
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Gambar 4. Mata Presbiopi 
2. Astigmatisma  
 
Gambar 5. Sebuah lensa silindris membentuk suatu bayangan garis dari suatu 
benda titik sebab lensa silindris hanya konvergen pada satu bidang 
Cacat mata astigmatisma disebabkan oleh kornea mata yang tidak 
berbentuk sferik (irisan bola), melainkan lebih melengkung pada satu bidang 
daripada bidang lainnya (bidang silindris). 
Cacat mata astigmatisma dapat ditolong dengan kacamata silindris. 
Untuk mengetahui apakah seseorang menderita astigmatisma atau tidak, dapat 
dilakukan pengujian dengan memperlihatkan pola seperti gambar dibawah 
ini. Kemudian mintalah orang tersebut untuk melihatnya secara seksama 
dengan satu mata (bola mata yang lain ditutup). 
 
Gambar 6. Uji untuk menentukan astigmatisma 
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3. Katarak dan Glaukoma 
Katarak dan Glaukoma merupakan penyakit mata yang diderita oleh 
manusia. Penyakit katarak terjadi disebabkan oleh lensa mata parsial atau 
total buram (tak tembus cahaya). Pengobatan yang dapat dilakukan pada 
penderita katarak adalah dengan operasi pembersihan lensa. 
Glaukoma terjadi disebabkan oleh peningkatan abnormal pada 
tekanan fluida dalam mata. Akibat tekanan ini menyebabkan pengurangan 
suplai darh ke retina, yang akhirnya dapat mengarah pada kebutaan. 
IV. Sumber Informasi 
Marthen Kanginan. (2006). Fisika untuk SMA KELAS X. Jakarta: erlangga  
Supriyadi. 2009. Optika. Yogyakarta : FMIPA UNY 
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Modul 5 
 
Bidang Studi  : Fisika 
Pokok Bahasan : ALAT-ALAT OPTIK 
Sub Pokok Bahasan : Kamera 
 
I. Tujuan  
1. Siswa dapat menyebutkan definisi kamera 
2. Siswa dapat menjelaskan pola kerja kamera 
II. Petunjuk 
Lembar kegiatan ini akan membantu anda mempersiapkan...mengenai 
mata. Pelajarilah ringkasan materi dibawah ini untuk membantu anda 
menjawab tiap soal pada latihan soal. 
III. Ringkasan Materi 
Kamera adalah alat yang digunakan untuk memotret. Kamera 
menggunakan lensa positif. 
 
Gambar 7. Kamera dan bagian-bagiannya 
Kamera terdiri atas: 
a. Lensa 
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b. Ruang atau kedap cahaya, dan 
c. Film  
Pola kerja kamera mirip dengan mata kita. Jika pada mata, jarak 
bayangan adalah tetap dan pemfokusan dilakukan dengan mengubah-ubah 
jarak fokus lensa mata sesuai dengan jarak benda yang diamati. Pada kamera, 
jarak fukus lensa tetap. Pemfokusan dilakukan dengan mengubah-ubah jarak 
bayangan sesuai dengan jarak benda yang difoto. Jarak bayangan yaitu jarak 
antara film dan lensa, diatur dengan menggerak-gerakan lensa kamera. 
Sifat bayangan yang dibentuk oleh lensa kamera adalh nyata, terbalik, 
dan diperkecil difilm ( = jarak bayangan = jarak lensa ke film). Pada mata 
yang berfungsi menangkap bayangan nyata adalah retina, maka pada kamera 
yang berfungsi untuk menangkap bayangan adalah film. Pada mata, intensitas 
cahaya yang masuk kemata diatur oleh iris, maka pada kamera intensitas 
cahaya yang masuk ke kamera diatur oleh celah diafragma (aperture). 
Untuk mengatur jumlah cahaya yang masuk dipakai diafragma. 
a. Diameter lubang diafragma = angka diafragma 
$   %      f = fokus lensa 
b. Jumlah cahaya yang masuk = &%'  ( waktu penyinaran 
 
IV. Sumber Informasi 
Marthen Kanginan. (2006). Fisika untuk SMA KELAS X. Jakarta: erlangga  
 Supriyadi. 2009. Optika. Yogyakarta : FMIPA . 
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Modul 6 
 
Bidang Studi  : Fisika 
Pokok Bahasan : ALAT-ALAT OPTIK 
Sub Pokok Bahasan : Lup / Kaca Pembesar 
 
I. Tujuan  
1. Siswa dapat menyebutkan definisi alat optik Lup / Kaca Pembesar. 
2. Siswa dapat menyebutkan definisi alat optik Lup / Kaca Pembesar. 
3. Siswa dapat menghitung besarnya pembesaran pengamatan yang dilakukan 
dengan mata berakomodasi maksimum dan mata tak berakomodasi. 
II.  Petunjuk  
Lembar kegiatan ini akan membantu anda mempersiapkan...mengenai 
mata. Pelajarilah ringkasan materi dibawah ini untuk membantu anda 
menjawab tiap soal pada latihan soal. 
III. Ringkasan Materi 
 
Gambar 9. Lup dan cara penggunaannya 
Lup atau kaca pembesar adalah alat optik yang terdiri atas sebuah lensa 
cembung atau lensa positif. Kegunaan lup pada umumnya untuk melihat 
benda-benda yang sangat kecil sehingga tampak lebih besar dan jelas, dan 
banyak digunakan oleh tukang arloji untuk melihat komponen-komponen arloji 
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yang berukuran kecil. Sifat bayangan adalah maya (didepan lup), tegak, 
diperbesar. 
Perbesaran anguler : 
• Perbesaran Lup untuk Mata berakomaodasi maksimum 
Pada saat mengamati benda melalui sebuah lup berakomodasi 
maksimum maka bayangan harus terletak di titik dekat mata dengan 
memusatkan pandangan pada benda-benda dekat yang memerlukan 
panjang fokus yang lebih pendek. Ini dipenuhi dengan otot-otot mata 
meningkatkan kelengkungan lensa sehingga lensa tersebut menjadi lebih 
cembung. Dengan demikian, s’ = sn dengan sn adalah jarak titik dekat 
mata pengamat. 
 
                 A’ 
             A 
        2F                     F                        O                          F’                     2F’                        
                                                         s 
                                      sn=25cm 
 
Perbesaran lup untuk mata berakomodasi maksimum dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
)*   +% 	 1 
• Perbesaran Lup untuk Mata tak berakomodasi 
Pada saat mata mengamati benda melalui lup tidak cepat lelah, 
maka lup digunakan dengan mata tidak berakomodasi. Caranya adalah 
dengan menempatkan benda di titik fokus lensa sehingga sinar-sinar yang 
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mengenai mata adalah sejajar dan membutuhkan panjang fokus lensa yang 
lebih besar sehingga otot-otot mata mengatur bentuk lensa menjadi pipih 
atau kurang cembung, seperti ditunjukkan pada gambar berikut ini : 
 
                  
                                   A 
        2F                     F                        O                          F’                     2F’                                                                 
                                                    s=f 
                                       
 
Perbesaran lup untuk mata  tak berakomodasi dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
 
)*   +%  
Keterangan : 
)* : Perbesaran anguler 
+% : Titik dekat orang normal 
f   : Jarak fokus 
Contoh Soal 
Sebuah lup memiliki kuat lensa 20 dioptri. Tentukan perbesaran lup untuk: 
a. Mata berakomodasi maksimum 
b. Mata tidak berakomodasi 
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Penyelesaian 
Diketahuin: 
P = 20 dioptri 
Sn = 25 cm = 0,25 meter 
Jarak fokus lensa dapat dicari dengan persamaan : 
   ,   

  0,05 m 
Ditanya : 
a) Perbesaran lup untuk mata berakomodasi maksimum ? 
b) Perbesaran lup untuk mata tidak berakomodasi ? 
Dijawab : 
a). )*   ./ 	 1 = 
,0
,0 	  1  5 	 1  6 kali 
 
Jadi, perbesaran lup untuk mata berakomodasi maksimum adalah 6 kali. 
b). )*   ./    
,0
,0  5 kali 
 
Jadi, perbesaran lup untuk mata tidak berakomodasi adalah 5 kali. 
IV. Sumber Informasi 
Marthen Kanginan. (2006). Fisika untuk SMA KELAS X. Jakarta: erlangga 
Supriyadi. 2009. Optika. Yogyakarta : FMIPA UNY 
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Modul 7 
Bidang Studi  : Fisika 
Pokok Bahasan : ALAT-ALAT OPTIK 
Sub Pokok Bahasan : Mikroskop 
  
I. Tujuan  
1. Siswa dapat menyebutkan kegunaan mikroskop 
2. Siswa dapat menggunakan persamaan-persamaan matematis untuk 
menentukan perbesaran mikroskop, dan panjang mikroskop 
II. Petunjuk 
Lembar kegiatan ini akan membantu anda mempersiapkan...mengenai 
mata. Pelajarilah ringkasan materi dibawah ini untuk membantu anda 
menjawab tiap soal pada latihan soal. 
III. Ringkasan Materi 
Mikroskop terdiri dari dua lensa positif yaitu lensa objektif, dan lensa 
okuler. Lensa okuler berfungsi sebagai lup : 12 3  14 
  
 
 Gambar 10. Mikroskop dan pembentukan bayangan oleh mikroskop 
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Untuk pembesaran yang sangat tinggi maka jarak lensa objektif dan lensa 
okuler (d) sebesar mungkin. Kegunaan mikroskop adalah sebagai alat optik 
yang digunakan untuk melihat benda-benda yang sangat kecil agar benda 
tampak lebih jelas dan benar. 
a. Pengamatan dengan berakomodasi maksimum 
 
Gambar 11. Pembentukan bayangan dengan mata berakomodasi 
maksimum 
Sifat bayangan yang terbentuk lensa objektif adalah: nyata, terbalik, 
diperbesar. 
Perbesaran bayangan : 
+512 	  +514  $           (panjang mikroskop) 
)12   6.78.78 6  
)919*:   )12 ; )14     (perbesaran total mikroskop) 
Perbesaran bayangan 
)919*:   6.78.78  ; <
./
7= 	  1>6  
Keterangan : 
+12 = jarak benda ke lensa objektif 
+512 = jarak bayangan ke lensa objektif 
+% = jarak titik dekat mata normal 
14 = jarak fokus lensa okuler  
b. Pengamatan dengan tak berakomodasi 
)919*:   ?+12+12  ; 
+%
14? 
+%  25  
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Gambar 12. Pembentukan bayangan dengan mata tak berakomodasi 
Contoh Soal ; 
Sebuah mikroskop memiliki lensa obyektif dan lensa okuler dengan panjang fokus 
masing-masing 3 cm dan 4 cm. Jarak antara kedua lensa adalah 25 cm. Tentukan 
perbesaran total mikroskop untuk: 
a). Mata berakomodasi maksimum 
b). Mata tidak berakomodasi 
Penyelesaian: 
Diketahui : 
12  3   ; 14  4  ; d = 25 cm 
Oleh karena jarak titik dekat mata tidak diketahui, maka kita tentukan jarak titik 
dekat mata adalah 25 cm. Sn = 25 cm. 
Ditanya : 
a). Perbesaran total untuk mata berakomodasi maksimum 
b). Perbesaran total untuk mata tidak berakomodasi maksimum 
dijawab ; 
a). M = )12 ; )14  
mata berakomodasi maksimum )14  ./7= 	  1 
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)12   +12+12  
+14   .7= A 7=.7=
 7=   

0 A 

0
   

B  cm 
tentukan besarnya +512 dengan menggunakan rumus jarak lensa obyektif-okuler 
$   +512 	  +14 
25 = +512 	 B  didapatkan +512   
0
B  cm 
+12   .78 A 78.78
 78   
CDE
DF  A CDE
DF 
 
  G00  cm 
)12   .78.78   
CDE
DFHIJE
EKI
  0G  kali (perbesaran lensa obyektif) 
)14   ./7= 	  1   
0
 	  1   
B
   kali (perbesaran lensa okuler) 
Maka  )919*:  )12 ; )14   0G  ; 
B
  44,8 kali 
maka perbesaran total mikroskop untuk mata berakomodasi maksimum adalah : 
b). +14   14  4 cm 
$   +512 	  +14 
+512  $  +14  25  4  21 cm 
+12   A 
   

 cm 
)12  .78.78   

 L
 6 kali (perbesaran lensa obyektif) 
)14   ./7=   
0
  kali (perbesaran lensa okuler) 
Maka)919*:  )12 ; )14  6 ; 0  37,5 kali  
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maka perbesaran total mikroskop untuk mata tidak berakomodasi maksimum 
adalah : 
IV. Sumber Informasi 
Marthen Kanginan. (2006). Fisika untuk SMA KELAS X. Jakarta: erlangga  
  Supriyadi. 2009. Optika. Yogyakarta : FMIPA UNY 
 
Lampiran 4 
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KELAS EKSPERIMEN 
 
 
 
 
Lembar Kerja Siswa 1 
(kegiatan penyelidikan mengenai bahasan mata) 
Setelah siswa memahami materi mata, siswa diharapkan lebih memahami konsep 
tentang mata melalui kegiatan penyeledikan berikut: 
A. Alat dan bahan 
1. Penggaris 
2. Pensil 
3. Cermin  cembung 
4. Cermin  cekung 
B. Urutan Pekerjaan 
1. Percobaan I 
a. Tegakkan cermin cembung secara vertikal, letakkan dengan jarak 25 
cm dari pengamat dengan posisi di depan cermin cembung menghadap 
pengamat ! 
b. Peganglah pensil dengan tangan tegak di depan pengamat. Kemudian, 
dengan perlahan gerakkan pensil ke arah cermin sampai menyentuh 
cermin. Perhatikan bayangan pensil di cermin dan catat hasil 
pengamatan anda dalam tabel berikut : 
NO Jarak Pensil Ke cermin  (cm) 
Bayangan yang terbentuk Pada 
cermin  cembung 
1. 25  
2. 20  
3. 15  
4. 10  
5. 5  
6. 0  
Nama  : 
No. Presensi : 
Lampiran 4 
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KELAS EKSPERIMEN 
2. Percobaan II 
a. Tegakkan cermin cekung secara vertikal, letakkan dengan jarak 25 cm 
dari pengamat dengan posisi di depan cermin cekung menghadap 
pengamat ! 
b. Peganglah pensil dengan tangan tegak di depan pengamat. Kemudian, 
dengan perlahan gerakkan pensil ke arah cermin sampai menyentuh 
cermin. Perhatikan bayangan pensil di cermin dan catat hasil 
pengamatan anda dalam tabel berikut : 
 
 
 
 
 
 
c. Buatlah dua pertanyaan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan mata 
dari kegiatan penyelidikan menurut pemahaman yang dimiliki siswa, 
bacalah/carilah literatur yang sesuai dengan kegiatan penyelidikan dan 
cek jawaban anda dengan informasi hasil pentelidikan yang anda 
peroleh, bagaimana hasilnya dan mengapa demikian! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO Jarak Pensil Ke cermin  (cm) 
Bayangan yang terbentuk Pada 
cermin  cekung 
1. 25  
2. 20  
3. 15  
4. 10  
5. 5  
6. 0  
Pertanyaan 1 
Pertanyaan 2 
Lampiran 4 
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KELAS EKSPERIMEN 
 
 
 
 
 
 
d. Kumpulkan pertanyaan yang anda buat pada guru! 
e. Amati dan cek pertanyaan yang anda susun kemudian jawablah 
pertanyaan tersebut berdasarkan pengetahuan yang anda miliki! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama  : 
No. Presensi : 
Jawaban pertanyaan 1 
Jawaban Pertanyaan 2 
Hasil  Kegiatan Penyelidikan: 
Bagaimana hasilnya? 
 
Mengapa demikian? 
 
 
Lampiran 4 
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Lembar Kerja Siswa 2 
(kegiatan penyelidikan mengenai kamera) 
Setelah siswa memahami materi kamera, siswa diharapkan lebih memahami 
konsep tentang kamera melalui kegiatan penyelidikan berikut: 
A. Alat dan Bahan 
1. Cermin  cembung 
2. Pensil 
3. Layar 
B. Langkah Kegiatan 
 
 
 
       benda/lilin                cermin                  layar 
        
 
 
 
 
                                             
     bangku optik 
 
Nama  : 
No. Presensi : 
Lampiran 4 
128 
 
KELAS EKSPERIMEN 
1. Buatlah dua pertanyaan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan mata dari 
kegiatan penyelidikan menurut pemahaman yang dimiliki siswa, 
bacalah/carilah literatur yang sesuai dengan kegiatan penyelidikan dan cek 
jawaban anda dengan informasi hasil pentelidikan yang anda peroleh, 
bagaimana hasilnya dan mengapa demikian! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Kumpulkan pertanyaan yang anda buat pada guru! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan 1 
Pertanyaan 2 
Lampiran 4 
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KELAS EKSPERIMEN 
 
 
 
 
 
 
 
3. Amati dan cek pertanyaan yang anda susun kemudian jawablah pertanyaan 
tersebut berdasarkan pengetahuan yang anda miliki! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawaban pertanyaan 1 
Jawaban Pertanyaan 2 
Hasil  Kegiatan Penyelidikan: 
Bagaimana hasilnya? 
 
 
Mengapa demikian? 
 
Nama  : 
No. Presensi : 
Lampiran 4 
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Lembar Kerja Siswa 3 
(Lup dan Mikroskop) 
 
A. Buatlah tiga pertanyaan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan Lup dan 
Mikroskop menurut pemahaman yang anda miliki! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Kumpulkan pertanyaan yang anda buat pada guru! 
 
Pertanyaan 1 
Pertanyaan 2 
 
Pertanyaan 3 
 
Nama  : 
No. Presensi : 
Lampiran 4 
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KELAS EKSPERIMEN 
 
 
 
 
C. Amati dan cek pertanyaan yang anda susun kemudian jawablah pertanyaan 
tersebut berdasarkan pengetahuan yang anda miliki! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama  : 
No. Presensi : 
Jawaban Pertanyaan 1 
Jawaban Pertanyaan 2 
 
Jawaban Pertanyaan 3 
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KELAS KONTROL 
LKS 1 
 
Bidang Studi  : Fisika 
Pokok Bahasan : ALAT-ALAT OPTIK 
Sub Pokok Bahasan : Mata 
I. Tujuan 
A. Siswa dapat menjelaskan definisi mata. 
B. Siswa dapat menjelaskan cara kerja mata melihat benda. 
II. Petunjuk  
Lembar kegiatan ini akan membantu anda mempersiapkan kegiatan 
mengenai mata. Pelajarilah ringkasan materi dibawah ini untuk membantu anda 
menjawab tiap soal pada latihan soal. 
III. Ringkasan Materi 
 
Gambar 1. Diagram bagian-bagian mata manusia dan pembentukan bayangan 
pada retina. 
Mata merupakan indra penglihatan yang sangat penting bagi manusia. 
Bagian-bagian mata dengan fungsinya diantaranya adalah kornea yang berfungsi 
untuk melindungi mata bagian dalam, dibelakang kornea terdapat cairan (aqueous 
humor) yang berfungsi membiaskan cahaya yang masuk kemata. Lebih kedalam 
lagi terdapat cermin yang terbuat dari bahan bening, berserat dan kenyal, yang 
disebut cermin mata. Cermin mata berfungsi mengatur pembiasan yang 
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disebabkan oleh cairan didepan cermin. Iris berfungsi untuk mengatur banyaknya 
cahaya yang masuk kemata, sedangkan pupil atau celah 9lubang yang terdapat 
pada iris) berfungsi sebagai tempat masuknya cahaya. Jika cahaya yang masuk 
sedikit pupil akan melebar. Jika cahaya yang masuk banyak pupil akan mengecil.   
Bagaimana cara kerja mata? Kamu telah mempelajari bahwa benda bisa 
dilihat karena ada cahaya. Cahaya dipantulkan oleh benda menuju mata. 
Pemantulan cahaya tersebut diterima oleh kornea. Oleh cermin mata, cahaya 
dibiaskan sehingga terbentuk bayangan terbalik pada retina. Selanjutnya, saraf-
saraf (optic nerve) mengolahnya sehingga kamu dapat melihat benda yang 
sebenarnya. Bayangan yang terbentuk pada retina adalah nyata, diperkecil, dan 
terbalik. 
Untuk mencapai retina, sinar-sinar yang berasal dari benda harus melalui 
medium dengan indeks bias (n) berbeda: udara (n = 1,00), kornea (n = 1,38), 
aqueos humor ( n = 1,33), cermin (rata-rata n = 1,40), dan vitreous humor (n = 
1,34). Setiap kali sinar lewat dari satu medium ke medium lainnya, sinar itu 
dibiaskan pada bidang batas. 
Cermin mempunyai fungsi yang amat penting pada mata. Mata memiliki 
jarak bayangan tetap, karena jarak antara cermin dan retina sebagai layar adalah 
tetap. Karena itu satu-satunya cara agar benda-benda dengan jarak berbeda 
didepan cermin dapat dapat difokuskan pada retina, maka jarak fokus cermin 
harus diatur. Dalam pemfokusan, pengaturan jarak fokus cermin dilakukan oleh 
otot siliar. Proses dimana cermin mengubah jarak fokusnya (membuat cermin 
mata lebih cembung atau lebih pipih) untuk keperluan memfokuskan benda-benda 
pada berbagai jarak disebut akomodasi mata. 
Mata dapat melihat dengan jelas jika benda berada dalam jangkauan 
penglihatan yaitu diantara titik dekat mata (punctum proximum) dan titik jauh 
mata (punctum remotum). Titik dekat mata adalah titik paling dekat ke mata 
dimana suatu benda dapat diletakkan dan masih menghasilkan suatu bayangan 
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tajam pada retina ketika mata berakomodasi maksimum, sedangkan titik jauh 
benda dimana mata yang relaks (tidak berakomodasi) dapat memfokuskan benda. 
Mata normal (emetropi) memiliki titik dekat 25 cm dan titik jauh tak 
berhinggga. Jadi, mata normal dapat melihat benda dfengan jelas pada jarak 
paling dekat 25 cm dan paling jauh tak berhingga tanpa bantuan kacamata. 
IV. Sumber Informasi 
Giancoli, Douglas C. 2001. Fisika Edisi Kelima Jilid 2. Jakarta: Erlangga  
Marthen Kanginan. 2006. Fisika untuk SMA KELAS X. Jakarta: Erlangga   
Supriyadi. 2009. Optika. Yogyakarta : FMIPA UNY 
V. Kegiatan Penyelidikan 
Alat dan bahan 
1. Penggaris 
2. Pensil 
3. Cermin cembung 
4. Cermin cekung 
VI. Urutan Pekerjaan 
A. Penyelidikan I 
1. Tegakkan cermin cembung secara vertikal, letakkan dengan jarak 25 
cm dari pengamat dengan posisi depan cermin cembung menghadap 
pengamat ! 
2. Peganglah pensil dengan tangan tegak didepan pengamat. Kemudian, 
dengan perlahan gerakkan pensil kearah cermin sampai menyentuh 
cermin. Perhatikan bayangan pensil dicermin dan catat hasil 
pengamatan anda dalam tabel berikut : 
NO Jarak Pensil Ke cermin (cm) 
Bayangan yang terbentuk Pada cermin 
cembung 
1. 25  
2. 20  
3. 15  
4. 10  
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5. 5  
6. 0  
 
B. Penyelidikan II 
1. Tegakkan cermin cekung secara vertikal, letakkan dengan jarak 25 cm 
dari pengamat dengan posisi depan cermin cekung menghadap 
pengamat ! 
2. Peganglah pensil dengan tangan tegak didepan pengamat. Kemudian, 
dengan perlahan gerakkan pensil kearah cermin sampai menyentuh 
cermin. Perhatikan bayangan pensil dicermin dan catat hasil 
pengamatan anda dalam tabel berikut : 
NO Jarak Pensil Ke cermin (cm) 
Bayangan yang terbentuk Pada cermin 
cekung 
1. 25  
2. 20  
3. 15  
4. 10  
5. 5  
6. 0  
 
C. Pertanyaan kegiatan 
1. Apakah terjadi perubahan bentuk bayangan pensil pada cermin 
cembung dari jarak 25 cm sampai menyentuh cermin cembung? 
2. Apakah terjadi perubahan bentuk bayangan pensil pada cermin 
cembung dari jarak 25 cm sampai menyentuh cermin cekung? 
3. Kesimpulan apa yang dapat diambil dari penyelidikan ini? 
D. Latihan Soal 
Kerjakan soal dibawah ini ! 
1. Bagian tubuh manusia yang berfungsi sebagai indra penglihatan 
adalah..... 
2. Cermin mata berfungsi sebagai..... 
3. Bagian mata yang berfungsi mengatur intensitas cahaya yang masuk 
kemata adalah........ 
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4. Akomodasi mata adalah... 
5. Mata normal memiliki titik dekat pada jarak.... 
6. Medium yamng harus dilalui sinar-sinar yang berasal dari benda 
sebanyak? Sebutkan masing-masing medium..... 
7. Sifat byangan benda terbentuk pada retina adalah........  
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LKS 2 
Bidang Studi  : Fisika 
Pokok Bahasan : ALAT-ALAT OPTIK 
Sub Pokok Bahasan : Cacat Mata Rabun Jauh (Miopi) 
I. Tujuan 
A. Siswa dapat menjelaskan ketidaknormalan pada mata yang disebut cacat 
mata atau aberasi. 
B. Siswa dapat menjelaskan keadaan mata manusia yang menderita rabun jauh 
(miopi) 
C. Siswa dapat menjelaskan cara menolong penderita cacat mata rabun jauh 
(miopi) 
II. Petunjuk 
Pelajarilah ringkasan materi dibawah ini untuk membantu anda menjawab 
tiap soal pada latihan soal. 
III. Ringkasan Materi 
Rabun jauh (miopi) 
Tidak mampu melihat benda-benda jauh, titik dekatnya = 25 cm, titik 
jauhnya <~, dapat dibantu dengan kacamata negatif atau kacamata bercermin 
cekung. 
 
Gambar 2. (a). Rabun Jauh (b) rabun jauh ditolong dengan kaca mata cermin 
cekung 
Jarak fokus 
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
 = 

 + 

  
Kekuatan cermin 
P =  
Keterangan Rumus: 
f  = titik fokus benda 
s  = Jarak benda sesungguhnya (cm) 
s  = Jarak bayangan benda (cm) 
P  = Kuat cermin (dioptri) 
Contoh Soal: 
1. Seseorang penderita miopi memiliki titik jauh 100 cm. Tentukan jarak fokus 
dan kuat cermin kacamata yang harus ia gunakan. 
Penyelesaian 
Diketahui : 
S = ~ 
S’ = -100 cm 
Ditanya :  
Jarak fokus kacamata (f)? 
Kuat cermin (P) ? 
Dijawab: 

   

 	  

~   

~ 	  


  0 	 


   


 cm 
2. Seorang penderita rabun jauh memiliki titik jauh 318 cm. Cermin kacamata 
orang itu berada 2 cm didepan mata, tentukan jarak fokus cermin yang cocok 
untuk orang itu? 
Penyelesaian 
Diketahui : S = ~ 
  
140 
 
KELAS KONTROL 
         S’ = 318 cm = 3,18 m 
Bayangan benda berada 318 cm – 2 cm = 216 cm dari cermin kacamata, bearti 
S’ = -   316 cm = 3,16 m 
Ditanya : jarak fokus cermin kacamata ? 
Dijawab :  

   

 	  

~   

~ 	  


,  0 	  


,   


, m 
   - 3,16 m  
IV. Sumber Informasi 
Giancoli, Douglas C. 2001. Fisika Edisi Kelima Jilid 2. Jakarta: Erlangga  
Marthen Kanginan. (2006). Fisika untuk SMA KELAS X. Jakarta: erlangga  
       Supriyadi. 2009. Optika. Yogyakarta : FMIPA UNY 
V. Soal Latihan 
Pilihlah jawaban yang paling benar ! 
1. Titik jauh penglihatan seseorang 120 cm dimuka mata orang ini memerlukan 
kacamata dengan cermin dayanya......dioptri. 
a. -0,83 
b. -1,2 
c. +0,83 
d. +1,2 
2. Agar bayangan benda tepat jatuh pada retina, seseorang penderita miopi dapat 
ditolong dengan menggunakan kacamata bercermin...... 
a. Cekung 
b. Cembung 
c. Ganda (cembung dan cekung) 
d. silindris 
3. Titik dekat penderita miopi berada pada jarak..... 
a. Lebih kecil daripada 25 cm 
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b. Lebih besar daripada 25 cm 
c. Sama dengan 25 cm 
d. Tak terhingga 
4. Seorang penderita rabun jauh memiliki titik jauh 400 cm. Cermin kacamata 
orang itu berada 2 cm di depan mata, tentukan panjang fokus cermin dan 
kekuatan cermin yang harus digunakan orang tersebut? 
a. -3,98 meter dan -0,25 meter 
b. -3,8 mater dan -0,26 meter 
c. 3,8 meter dan 0,26 meter 
d. 3,98 meter dan 0,25 meter 
5. Seorang penderita miopi memiliki titik jauh 5 m, maka ia harus menggunakan 
kacamata dengan jarak fokus..... 
a. -5 meter 
b. -0,2 meter 
c. 0,2 meter 
d. 5 meter 
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LKS 3 
 
Bidang Studi  : Fisika 
Pokok Bahasan : ALAT-ALAT OPTIK 
Sub Pokok Bahasan : Cacat Mata Rabun Dekat (Hipermetropi)  
I. Tujuan 
1. Siswa dapat menjelaskan ketidaknormalan/ cacat mata karena rabun dekat 
(hipermetropi). 
2. Siswa dapat menjelaskan cara menolong penderita cacat mata rabun dekat 
(hipermetropi). 
II. Petunjuk 
Pelajarilah ringkasan materi dibawah ini untuk membantu anda menjawab 
tiap soal pada latihan soal. 
III. Ringkasan Materi 
Rabun Dekat (Hipermetropi) 
Tidak mampu melihat benda-benda dekat, titik dekatnya > 25 cm, titik 
jauhnya ~. Dibantu dengan kacamata positif atau kacamata bercermin cembung. 
 
Gambar 3.(a) Rabun Dekat (b) rabun Dekat ditolong dengan kacamata 
cembung 
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
 = 

 + 

    untuk benda di titik baca normal (s = 25 cm) 
                       kekuatan cermin 
Keterangan Rumus: 
f  = titik jauh benda (cm) 
s  = jarak benda sesungguhnya (cm) 
 = jarak bayangan benda (cm) 
  kuat cermin (dioptri) 
Contoh Soal 
1. Titik dekat mata seorang siswa terletak pada jarak 140 cm didepan mata. Untuk 
melihat jelas benda yang terletak 30 cm didepan mata, maka kekuatan cermin 
kacamata yang harus dipakai berdaya..........dioptri. 
Penyelesaian 
Diketahui : S = 30 cm = 0,30 m 
         S’ = 140 cm = 1,40 m 
    Ditanya : kekuatan cermin kacamata (P) ? 
   Dijawab :    

 	  

   

, 	  


,   

,,

,   

,

,  2,6 m 
        ,  0,38 m 
         

,  2,6 Dioptri 
2. Seseorang penderita rabun dekat dengan titik dekatnya 48 cm, hendak 
membaca buku yang diletakan pada jarak 25 cm, oleh karena itu ia 
menggunakan kacamata. Bila cermin kacamata berada 2 cm dari matanya, 
tentukan kekuatan cermin kacamata yang harus digunakan.........  
Penyelesaian  
Diketahui : 
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Benda terletak sejauh 25 cm – 2 cm = 23 cm dari cermin, sehingga s = 23 cm 
Bayangan terbentuk tepat dititik dekat mata 23 cm + 23 cm = 46 cm dari 
cermin, 
Berarti s’ = - 46 cm (bayangan maya) 
Ditanya : kekuatan cermin kacamta (P)? 
Dijawab :    

 	  

   

 	  


 


 cm 
          46  !  0,46 m 
      


,  2,17 dioptri 
 
IV. Sumber Informasi 
Giancoli, Douglas C. 2001. Fisika Edisi Kelima Jilid 2. Jakarta: Erlangga  
Marthen Kanginan. (2006). Fisika untuk SMA KELAS X. Jakarta: erlangga  
 Supriyadi. 2009. Optika. Yogyakarta : FMIPA UNY 
 
V. Soal Latihan  
Pilihlah jawaban yang paling benar! 
1. Penderita cacat mata hipermetropi dapat ditolong dengan menggunakan 
kacamata bercermin........ 
a. Cekung 
b. Cembung 
c. Ganda 
d. silindris 
2. Titik dekat seseorang penderita rabun dekat berada pada jarak........ 
a. > 25 cm 
b. < 25 cm 
c. = 25 cm 
d. ~ 
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3. Seseorang penderita hipermetropi dengan titik dekat 100 cm ingin membaca 
pada jarak baca normal 25 cm. Berapa jarak fokus dan kuat cermin yang harus 
digunakan......... 
a. 1/5 meter dan 5 dioptri 
b. ¼ meter dan 4 dioptri 
c. 1/3 meter dan 3 dioptri 
d. ½ meter dan 2 dioptri 
4. Pada saat membaca, jarak terdekat yang dapat dilihat seorang nenek rabun 
dekat adalah 50 cm, maka ia harus menggunakan kacamata dengan jarak 
fokus........ 
a. -2 meter 
b. -0,5 meter 
c. 0,5 meter 
d. 2 meter 
5. Cermin mata tidak dapat menjadi cembung sebagaimana mestinya sehingga 
bayangan benda yang dekat terbentuk di belakang retina. Kondisi ini dialami 
oleh orang yang menderita........ 
a. Astigmatisma 
b. Hipermetropi 
c. Katarak 
d. Miopi 
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LKS 4 
 
Bidang Studi  : Fisika 
Pokok Bahasan : ALAT-ALAT OPTIK 
Sub Pokok Bahasan : Cacat Mata Tua (Presbiopi), Astigmatisma, Katarak 
dan glaukoma 
I. Tujuan 
1. Siswa mampu menjelaskan penyebab penderita mata tua (presbiopi) 
2. Siswa mampu menjelaskan penyebab penderita Astigmatisma 
3. Siswa mampu menjelaskan penyebab katarak dan Glaukoma 
II. Petunjuk 
Pelajarilah ringkasan materi dibawah ini untuk membantu anda menjawab 
tiap soal pada latihan soal. 
III. Ringkasan materi 
1. Mata Tua (presbiopi) 
Pada penderita mata tua (presbiopi), daya akomodasi berkurang akibat 
bertambahnya usia. Oleh karena itu, letak titik dekat maupun titik jauh mata telah 
bergeser. Titik dekat presbiopi lebih besar dari 25 sm dan titik jauh presbiopi 
berada pada jarak tertentu. Penderita presbiopi tidak dapat melihat benda jauh 
dengan jelas dan juga tidak dapat membaca pada jarak baca normal. 
Penderita presbiopi dapat ditolong dengan kacamata bercermin rangkap 
atau kacamata bifokal, untuk melihat jauh dan membaca. 
Gambar 4. Mata Presbiopi 
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2. Astigmatisma  
 
Gambar 5. Sebuah cermin silindris membentuk suatu bayangan 
garis dari suatu benda titik sebab cermin silindris hanya konvergen 
pada satu bidang 
 
Cacat mata astigmatisma disebabkan oleh kornea mata yang tidak 
berbentuk sferik (irisan bola), melainkan lebih melengkung pada satu bidang 
daripada bidang lainnya (bidang silindris). 
Cacat mata astigmatisma dapat ditolong dengan kacamata silindris. Untuk 
mengetahui apakah seseorang menderita astigmatisma atau tidak, dapat dilakukan 
pengujian dengan memperlihatkan pola seperti gambar dibawah ini. Kemudian 
mintalah orang tersebut untuk melihatnya secara seksama dengan satu mata (bola 
mata yang lain ditutup). 
 
Gambar 6. Uji untuk menentukan astigmatisma 
3. Katarak dan Glaukoma 
Katarak dan Glaukoma merupakan penyakit mata yang diderita oleh 
manusia. Penyakit katarak terjadi disebabkan oleh cermin mata parsial atau total 
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buram (tak tembus cahaya). Pengobatan yang dapat dilakukan pada penderita 
katarak adalah dengan operasi pembersihan cermin. 
Glaukoma terjadi disebabkan oleh peningkatan abnormal pada tekanan 
fluida dalam mata. Akibat tekanan ini menyebabkan pengurangan suplai darh ke 
retina, yang akhirnya dapat mengarah pada kebutaan. 
IV. Sumber Informasi 
Giancoli, Douglas C. 2001. Fisika Edisi Kelima Jilid 2. Jakarta: Erlangga  
Marthen Kanginan. (2006). Fisika untuk SMA KELAS X. Jakarta: erlangga  
Supriyadi. 2009. Optika. Yogyakarta : FMIPA UNY 
V. Soal Latihan 
I. Pilihlah jawaban yang paling benar ! 
1. Penyebab seseorang menderita mata tua adalah........ 
a. Berkurangnya daya akomodasi mata akibat bertambahnya usia 
b. Kornea mata tidak berbentuk sferik, tetapi silindris 
c. Cermin mata tidak dapat menjadi pipih 
d. Cermin mata tidak dapat menjadi cembung 
2. Titik dekat seseorang penderita presbiopi berada pada jarak....... 
a. Lebih besar dari 25 cm 
b. Lebih kecil dari 25 cm 
c. Sama dengan 25 cm 
d. Tak berhingga 
3. Penderita presbiopi dapat ditolong dengan menggunakan kacamata 
bercermin.......... 
a. Cekung 
b. Cembung 
c. Rangkap 
d. silindris 
4. Penyebaba seseorang menderita astigmatisma adalah............ 
a. Berkurangnya daya akomodasi mata akibat bertambahnya usia 
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b. Kornea mata yang berbentuk sferik 
c. Kornea mata yang tidak berbentuk sferik, tetapi silindris 
d. Cermin mata tidak dapat menjadi pipih 
5. Penderita cacat mata astigmatisma dapat ditolong dengan kaca mata.......... 
a. Cekung 
b. Cembung 
c. Ganda  
d. Silindris 
II. kerjakan soal dibawah ini ! 
1. Sebutkan cara pengujian untuk mengetahui bahwa seseorang menderita 
astigmatisma atau tidak? 
2. Jelaskan penyebab penyakit katarak dan glaukoma? 
3. Sebutkan cara pengobatan yang dapat dilakukan terhadap penderita katarak dan 
glaukoma? 
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LKS 5 
 
Bidang Studi  : Fisika 
Pokok Bahasan : ALAT-ALAT OPTIK 
Sub Pokok Bahasan : Kamera 
I. Tujuan  
1. Siswa dapat menyebutkan definisi kamera 
2. Siswa dapat menjelaskan pola kerja kamera 
II. Petunjuk 
Lembar kegiatan ini akan membantu anda mempersiapkan kegiatan 
mengenai mata. Pelajarilah ringkasan materi dibawah ini untuk membantu anda 
menjawab tiap soal pada latihan soal. 
III. Ringkasan Materi 
Kamera adalah alat yang digunakan untuk memotret. Kamera 
menggunakan cermin positif. 
 
Gambar 7. Kamera dan bagian-bagiannya 
Kamera terdiri atas: 
a. Cermin sebagai pembentuk bayangan sejati benda dan menempatkan pada film. 
Cermin dapat di gerakkan maju mundur untuk menempatkan bayangan agar 
jelas yang dibentuk oleh film. 
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b. Ruang atau kedap cahaya sebagai pengatur waktu lamanya cahaya dari benda 
mencahayai film 
c. Film berfungsi sebagai layar penangkap cahaya yang berasal dari objek. 
Pola kerja kamera mirip dengan mata kita. Jika pada mata, jarak bayangan 
adalah tetap dan pemfokusan dilakukan dengan mengubah-ubah jarak fokus 
cermin mata sesuai dengan jarak benda yang diamati. Pada kamera, jarak fukus 
cermin tetap. Pemfokusan dilakukan dengan mengubah-ubah jarak bayangan 
sesuai dengan jarak benda yang difoto. Jarak bayangan yaitu jarak antara film dan 
cermin, diatur dengan menggerak-gerakan cermin kamera. 
Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin kamera adalh nyata, terbalik, 
dan diperkecil difilm ( = jarak bayangan = jarak cermin ke film). Pada mata 
yang berfungsi menangkap bayangan nyata adalah retina, maka pada kamera yang 
berfungsi untuk menangkap bayangan adalah film. Pada mata, intensitas cahaya 
yang masuk kemata diatur oleh iris, maka pada kamera intensitas cahaya yang 
masuk ke kamera diatur oleh celah diafragma (aperture). 
Untuk mengatur jumlah cahaya yang masuk dipakai diafragma. 
a. Diameter lubang diafragma = angka diafragma 
$   %      f = fokus cermin 
b. Jumlah cahaya yang masuk = &%'  ( waktu penyinaran 
 
IV. Sumber Informasi 
Giancoli, Douglas C. 2001. Fisika Edisi Kelima Jilid 2. Jakarta: Erlangga  
Marthen Kanginan. (2006). Fisika untuk SMA KELAS X. Jakarta: erlangga  
 Supriyadi. 2009. Optika. Yogyakarta : FMIPA UNY 
 
V. Kegiatan Penyelidikan 
Alat dan Bahan 
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a. Cermin cembung 
b. Pensil 
c. Layar 
VI. Langkah Kegiatan Penyelidikan 
 
 
 
       benda/lilin                cermin                 layar 
        
 
 
 
 
                                             
     bangku optik 
1. Posisikan pensil, cermin dan layar seperti pada gambar diatas 
2. Aturlah letak pensil sedemikian rupa agar bayangan pensil tampak pada layar 
 
VII. Pertanyaan kegiatan 
1. Berikan kesimpulan yang dapat anda ambil dari penyelidikan 
2. Bagaimana pola cermin kamera ? jelaskan ! 
3. Mengapa pada kamera menggunakan cermin cembung dan mengapa bayangan 
benda yang terbentuk pada layar terbalik ? berikan alasannya ! 
4. Mengapa pada kamera menggunakan film dan diafragma ? jelaskan ! 
 
VIII. Soal Latihan  
Pilihlah jawaban yang paling benar ! 
1. Alat yang digunakan untuk memotret benda disebut.......... 
a. Kamera 
b. Lup 
c. Mikroskop 
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d. teropong 
2. Pada kamera yang berfungsi untuk menangkap bayangan benda adalah...... 
a. Celah diafragma 
b. Film 
c. Cermin 
d. shutter 
3. Pada kamera intensitas cahaya yang masuk ke kamera diatur oleh........... 
a. Celah diafragma 
b. Film  
c. Cermin 
d. shutter 
4. Sifat bayangan yang terbentuk pada cermin kamera adalah....... 
a. Maya, terbalik, dan diperbesar 
b. Maya, terbalik, dan diperkecil 
c. Nyata, terbalik, dan diperkecil 
d. Nyata, terbalik, dan diperbesar 
5. Kamera dan mata merupakan alat optik yang memiliki cara kerja yang sama. 
Bagian mata dan kamera yang berfungsi menangkap bayangan nyata adalah 
bagian....... 
a. Celah diafragma dan iris 
b. Film dan retina 
c. Cermin dan retina 
d. Shutter dan iris 
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LKS 6 
 
Bidang Studi  : Fisika 
Pokok Bahasan : ALAT-ALAT OPTIK 
Sub Pokok Bahasan : Lup / Kaca Pembesar 
I. Tujuan  
1. Siswa dapat menyebutkan definisi alat optik Lup / Kaca Pembesar. 
2. Siswa dapat menyebutkan definisi alat optik Lup / Kaca Pembesar. 
3. Siswa dapat menghitung besarnya pembesaran pengamatan yang dilakukan 
dengan mata berakomodasi maksimum dan mata tak berakomodasi. 
II.  Petunjuk  
Pelajarilah ringkasan materi dibawah ini untuk membantu anda menjawab 
tiap soal pada latihan soal. 
III. Ringkasan Materi 
 
Gambar 9. Lup dan cara penggunaannya 
Lup atau kaca pembesar adalah alat optik yang terdiri atas sebuah cermin 
cembung atau cermin positif. Kegunaan lup pada umumnya untuk melihat benda-
benda yang sangat kecil sehingga tampak lebih besar dan jelas, dan banyak 
digunakan oleh tukang arloji untuk melihat komponen-komponen arloji yang 
berukuran kecil. Sifat bayangan adalah maya (didepan lup), tegak, diperbesar. 
Perbesaran anguler : 
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• Perbesaran Lup untuk Mata berakomaodasi maksimum 
Pada saat mengamati benda melalui sebuah lup berakomodasi maksimum 
maka bayangan harus terletak di titik dekat mata dengan memusatkan pandangan 
pada benda-benda dekat yang memerlukan panjang fokus yang lebih pendek. Ini 
dipenuhi dengan otot-otot mata meningkatkan kelengkungan cermin sehingga 
cermin tersebut menjadi lebih cembung. Dengan demikian, s’ = sn dengan sn 
adalah jarak titik dekat mata pengamat. 
 
                 A’ 
             A 
        2F                     F                        O                          F’                     2F’                        
                                                         s 
                                      sn=25cm 
 
Perbesaran lup untuk mata berakomodasi maksimum dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
)*   +% 	 1 
• Perbesaran Lup untuk Mata tak berakomodasi 
Pada saat mata mengamati benda melalui lup tidak cepat lelah, maka lup 
digunakan dengan mata tidak berakomodasi. Caranya adalah dengan 
menempatkan benda di titik fokus cermin sehingga sinar-sinar yang mengenai 
mata adalah sejajar dan membutuhkan panjang fokus cermin yang lebih besar 
sehingga otot-otot mata mengatur bentuk cermin menjadi pipih atau kurang 
cembung, seperti ditunjukkan pada gambar berikut ini : 
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                                   A 
        2F                     F                        O                          F’                     2F’                                                                 
                                                    s=f 
                                       
 
Perbesaran lup untuk mata  tak berakomodasi dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
)*   +%  
Keterangan : 
)* : Perbesaran anguler 
+% : Titik dekat orang normal 
f   : Jarak fokus 
Contoh Soal 
Sebuah lup memiliki kuat cermin 20 dioptri. Tentukan perbesaran lup untuk: 
a. Mata berakomodasi maksimum 
b. Mata tidak berakomodasi 
Penyelesaian 
Diketahuin: 
P = 20 dioptri 
Sn = 25 cm = 0,25 meter 
Jarak fokus cermin dapat dicari dengan persamaan : 
   ,   

  0,05 m 
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Ditanya : 
a) Perbesaran lup untuk mata berakomodasi maksimum ? 
b) Perbesaran lup untuk mata tidak berakomodasi ? 
Dijawab : 
a). )*   ./ 	 1 = 
,0
,0 	  1  5 	 1  6 kali 
 
Jadi, perbesaran lup untuk mata berakomodasi maksimum adalah 6 kali. 
b). )*   ./    
,0
,0  5 kali 
Jadi, perbesaran lup untuk mata tidak berakomodasi adalah 5 kali. 
 
IV. Sumber Informasi 
Giancoli, Douglas C. 2001. Fisika Edisi Kelima Jilid 2. Jakarta: Erlangga  
Marthen Kanginan. (2006). Fisika untuk SMA KELAS X. Jakarta: erlangga  
Supriyadi. 2009. Optika. Yogyakarta : FMIPA UNY 
 
V. Soal Latihan 
I. Pilihlah jawaban yang paling benar! 
1. Sebuah lup mempunyai cermin dengan kekuatan 20 dioptri. Seorang pengamat 
dengan jarak titik dekat 30 cm menggunakan lup tersebut. Tentukan perbesaran 
lup untuk mata berakomodasi? 
a. 7 kali 
b. 6 kali 
c. 5 kali 
d. 4 kali 
2. Jika objek diletakkan 5,00 cm didepan suatu cermin cembung, maka terbentuk 
bayangan nyata pada jarak 20,0 cm dari cermin. Jika cermin ini digunakan oleh 
seorang pengamat sebagai lup, tentukan perbesaran lup untuk mata 
berakomodasi maksimum? 
a. -4 kali 
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b. -2 kali 
c. 4 kali 
d. 6 kali 
3. Bayangan diperbesar yang terlihat dengan lup adalah...... 
a. Bayangan maya dari benda maya 
b. Bayangan sejati dari benda sejati 
c. Bayangan maya dari benda sejati 
d. Bayangan sejati dari benda maya 
4. Sebuah lup mempunyai kekuatan cermin 15 dioptri. Tentukan perbesaran 
bayangan untuk mata berakomodasi maksimum? 
a. -3,7 kali 
b. -4,7 kali 
c. 3,7 kali 
d. 4,7 kali 
5. Sebuah lup disebut juga........selalu menggunakan jenis cermin......... 
a. Mikroskop sederhana, negatif 
b. Mikroskop sederhana, positif 
c. Suryakanta, dapat positi dan dapat pula negatif 
d. Suryakarta, negatif 
 
II. Kerjakan soal berikut dengan benar ! 
1. Lup adalah alat optik yang terdiri atas sebuah cermin........ 
2. Sebuah lup mempunyai kekuatan cermin 25 dioptri. Tentukan perbesaran 
bayangan untuk mata berakomodasi maksimum dan mata tidak berakomodasi 
maksimum? 
3. Sebuah lup memiliki kuat cermin 30 dioptri. Tentukan perbesaran lup untuk 
mata tidak berakomodasi? 
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LKS 7 
 
Bidang Studi  : Fisika 
Pokok Bahasan : ALAT-ALAT OPTIK 
Sub Pokok Bahasan : Mikroskop 
I. Tujuan  
1. Siswa dapat menyebutkan kegunaan mikroskop 
2. Siswa dapat menggunakan persamaan-persamaan matematis untuk 
menentukan perbesaran mikroskop, dan panjang mikroskop 
II. Petunjuk 
Pelajarilah ringkasan materi dibawah ini untuk membantu anda menjawab 
tiap soal pada latihan soal. 
III. Ringkasan Materi 
Mikroskop terdiri dari dua cermin positif yaitu cermin objektif, dan cermin 
okuler. Cermin okuler berfungsi sebagai lup : 12 3  14 
 
Gambar 10. Mikroskop dan pembentukan bayangan oleh mikroskop 
Untuk pembesaran yang sangat tinggi maka jarak cermin objektif dan 
cermin okuler (d) sebesar mungkin. Kegunaan mikroskop adalah sebagai alat 
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optik yang digunakan untuk melihat benda-benda yang sangat kecil agar benda 
tampak lebih jelas dan benar. 
a. Pengamatan dengan berakomodasi maksimum 
 
Gambar 11. Pembentukan bayangan dengan mata berakomodasi 
maksimum 
Sifat bayangan yang terbentuk cermin objektif adalah: nyata, terbalik, diperbesar. 
Perbesaran bayangan : 
+512 	  +514  $           (panjang mikroskop) 
)12   6.78.78 6  
)919*:   )12 ; )14     (perbesaran total mikroskop) 
Perbesaran bayangan 
)919*:   6.78.78  ; <
./
7= 	  1>6  
Keterangan : 
+12 = jarak benda ke cermin objektif 
+512 = jarak bayangan ke cermin objektif 
+% = jarak titik dekat mata normal 
14 = jarak fokus cermin okuler  
b. Pengamatan dengan tak berakomodasi 
)919*:   ?+12+12  ; 
+%
14? 
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+%  25  
 
Gambar 12. Pembentukan bayangan dengan mata tak berakomodasi 
Contoh Soal : 
Sebuah mikroskop memiliki cermin obyektif dan cermin okuler dengan panjang 
fokus masing-masing 3 cm dan 4 cm. Jarak antara kedua cermin adalah 25 cm. 
Tentukan perbesaran total mikroskop untuk: 
a). Mata berakomodasi maksimum 
b). Mata tidak berakomodasi 
Penyelesaian: 
Diketahui : 
12  3   ; 14  4  ; d = 25 cm 
Oleh karena jarak titik dekat mata tidak diketahui, maka kita tentukan jarak titik 
dekat mata adalah 25 cm. Sn = 25 cm. 
Ditanya : 
a). Perbesaran total untuk mata berakomodasi maksimum 
b). Perbesaran total untuk mata tidak berakomodasi maksimum 
dijawab ; 
a). M = )12 ; )14  
mata berakomodasi maksimum )14  ./7= 	  1 
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)12   +12+12  
+14   .7= A 7=.7=
 7=   

0 A 

0
   

B  cm 
tentukan besarnya +512 dengan menggunakan rumus jarak cermin obyektif-okuler 
$   +512 	  +14 
25 = +512 	 B  didapatkan +512   
0
B  cm 
+12   .78 A 78.78
 78   
CDE
DF  A CDE
DF 
 
  G00  cm 
)12   .78.78   
CDE
DFHIJE
EKI
  0G  kali (perbesaran cermin obyektif) 
)14   ./7= 	  1   
0
 	  1   
B
   kali (perbesaran cermin okuler) 
Maka  )919*:  )12 ; )14   0G  ; 
B
  44,8 kali 
maka perbesaran total mikroskop untuk mata berakomodasi maksimum adalah : 
b). +14   14  4 cm 
$   +512 	  +14 
+512  $  +14  25  4  21 cm 
+12   A 
   

 cm 
)12  .78.78   

 L
 6 kali (perbesaran cermin obyektif) 
)14   ./7=   
0
  kali (perbesaran cermin okuler) 
Maka)919*:  )12 ; )14  6 ; 0  37,5 kali  
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maka perbesaran total mikroskop untuk mata tidak berakomodasi maksimum 
adalah : 
IV. Sumber Informasi 
Giancoli, Douglas C. 2001. Fisika Edisi Kelima Jilid 2. Jakarta: Erlangga  
Marthen Kanginan. (2006). Fisika untuk SMA KELAS X. Jakarta: erlangga  
Supriyadi. 2009. Optika. Yogyakarta : FMIPA UNY 
 
V.  Soal Latihan 
I. Pilihlah jawaban yang paling benar ! 
1. Sebuah mikroskop mempunyai panjang tabung 10,28 cm bila mata 
berakomodasi maksimum. Sebuah bayangan nyata terbentuk 6 cm dibelakang 
cermin obyektif yang mempunyai fokus 10 mm. Tentukan panjang fokus 
okuler bila titik dekat mata pengamat 30 cm. 
a. -30 cm 
b. 4 cm 
c. 4,28 cm 
d. 5 cm 
2. Obyektif sebuah mikroskop berupa cermin cembung dengan jarak fokus f. 
Benda yang diteliti mikroskop itu harus ditempatkan dibawah mikroskop pada 
jarak.... 
a. Lebih kecil dari f 
b. Sama dengan f 
c. Terletak antara f dan 2f 
d. Sama dengan 2f 
3. Panjang sebuah mikroskop dengan menggunakan dua cermin....... 
a. Lebih besar dari jumlah jarak antara cermin okuler dan obyektif 
b. Lebih kecil dari jumlah jarak fokus kedua cerminnya 
c. Sama dengan jark antara cermin obyektif dan cermin okuler 
d. Sama dengan selisih jarak titik fokus kedua cerminnya 
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4. Panjang fokus cermin objektif dan okuler sebuah mikroskop berturut-turut 
adalah 5 cm dan 10 cm. Jika untuk mata tidak berakomodasi jarak antara 
cermin obyektif dan okuler adalah 35 cm, maka perbesaran total mikroskop itu 
adalah........ 
a. 10 kali 
b. 12 kali 
c. 15 kali 
d. 20 kali 
5. Pada mikroskop cermin yang letaknya dekat dengan mata pengamat adalah 
cermin..... 
a. Lup 
b. Negatif 
c. Obyektif 
d. Okoler 
 
II. Kerjakan soal berikut ini ! 
1. Sebuah fungsi cermin obyektif dan cermin okuler pada mikroskop? 
2. Sebutkan sifat bayangan yang dibentuk pada cermin obyektif dan okuler? 
3. Sebuah mikroskop memiliki cermin okuler dengan jarak fokus 2,5 cm dan 
cermin objektif dengan jarak fokus 1,2 cm. Tentukan perbesaran total 
mikroskop untuk mata berakomodasi maksimum dan mata tidak berakomodasi 
maksimum. Bila jarak titik dekat mata adalah 25 cm. 
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Jawaban LKS 
NO LKS 1 
1. Bagian tubuh manusia yang berfungsi sebagai indra penglihatan adalah 
mata 
2.  Lensa mata berfungsi sebagai mengatur pembiasan yang disebabkan 
oleh cairan Aquaeus humor 
3. Bagian mata yang berfungsi mengatur intensitas cahaya yang masuk 
kemata adalah pupil 
4. Akomodasi mata adalah proses dimana lensa mengubah jarak fokusnya 
(membuat lensa mata lebih cembung atau lebih pipih) untuk 
keperluan memfokuskan benda-benda pada berbagai jarak 
5. Mata normal memiliki titik dekat pada jarak sama dengan 25 cm 
6. Medium yang harus dilalui sinar-sinar yang berasal dari benda sebanyak 5 
medium yaitu udara, kornea, aquaeeous humor, lensa mata dan 
Vitreous humor. 
7. Sifat byangan benda terbentuk pada retina adalah terbalik, diperkecil dan 
maya. 
NO LKS 2 
1. Diketahui : s = ~ 
                   s’ = 120 cm 
Ditanya     : P ? 
Dijawab     : 

 = 


 + 


 , 


 = 

~
  

	

 
          f = -120 cm = 1,2 meter 
 P = 

  

,	
  -0,83 dioptri 
 
2. Agar bayangan benda tepat jatuh pada retina, seseorang penderita miopi 
dapat ditolong dengan menggunakan kacamata berlensa cekung 
3. Titik dekat penderita miopi berada pada jarak sama dengan 25 cm 
4. Diketahui : s = ~ 
                   s’= 120 cm : 400 cm 
bayangan benda berada 400 cm – 2 cm = 398 cm dari lensa kacamata, 
berarti s’ = -398 cm = -3,98 m 
Ditanya : f dan P ? 
Dijawab : 

  


  


   , 


  

~
  

,
 
                f   = -3,98 m 
            


  

,
 -0,25 m 
 
5. Diketahui : s = ~ 
       s’= 5 m 
Ditanya : f ? 
Dijawab : 

  


  


   , 


  

~
  


 ,   - 5 m 
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NO LKS 3 
1. Penderita cacat mata hipermetropi dapat ditolong dengan menggunakan 
kacamata berlensa cenbung 
2. Titik dekat seseorang penderita rabun dekat berada pada jarak > 25 cm 
3. Diketahui : s = 25 cm 
      s’= 100 cm : 1 m 
Ditanya : f dan P ? 
Dijawab : 

  


  


   , 


  


,	
  


 4  1  3 , f   


 meter 
                f   = -3,98 m 
   


  



 3 dioptri 
 
4. Diketahui : s = 25 cm 
s’ = 50 cm = 0,50 m 
Ditanya     : f ? 
Dijawab     : 

 = 


 + 


 , 


 = 


,	
  


,

 4  2  2 
 f = 
	
 0,5 meter 
 
5. Lensa mata tidak dapat menjadi cembung sebagaimana mestinya sehingga 
bayangan benda yang dekat terbentuk dibelakang retina. Kondisi ini 
dialami oleh orang yang menderita hipermetropi 
NO LKS 4 
1. Penyebab seseorang menderita mata tua adalah berkurangnya daya 
akomodasi mata akibat bertambahnya usia 
2. Titik dekat seseorang penderita presbiopi berada pada jarak adalah > 25 cm 
3. Penderita presbiopi dapat ditolong dengan menggunakan kacamata 
berlensa rangkap 
4. Penyebab seseorang menderita astigmatisma adalh kornea mata yang 
tidak berbentuk sferik, tetapi silindris 
5. Penderita cacat mata astigmatisma dapat ditolong dengan kacamata 
silindris 
6. Cara pengujian seseorang menderita astigmatisma atau tidak adalah dengan 
meminta penderita melihat kertas yang bergambar garis-garis seperti 
dibawah ini. 
 
7. Penyebab penyakit katarak adalah dikarenakan lensa mata parsial atau 
total buram (tak tembus cahaya), sedangkan penyebab penyakit katarak 
adalah peningkatan abnormal pada tekanan fluida dalam mata, 
tekanan ini menyebabkan pengurangan suplai darah ke retina, yang 
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akhirnya dapat mengarah pada kebutaan 
8. Pengobatan yang dapat dilakukan terhadap penderita katarak adalah 
dengan melakukan operasi pembersihan lensa, sedangkan pengobatan 
yang dapat dilakukan terhadap penderita glaukoma adalah dengan 
pembedahan atau jika penyakit ini lebih dini diketahui maka penyakit 
ini dapat diobati dengan obat. 
NO LKS 5 
1. Alat yang digunakan untuk memotret benda disebut kamera 
2. Pada kamera yang berfungsi untuk menangkap bayangan benda adalah 
film 
3. Pada kamera intensitas cahya yang masuk ke kamaera diatur oleh celah 
diafragma 
4. Sifat bayangan yang terbentuk pada kamera adalah nyata, tebalik dan 
diperkecil 
5. Bagian mata dan kamerabyang berfungsi menangkap bayangan nyata 
adalah bagian retina dan film 
NO LKS 6 
1. Diketahui : P = 20 dioptri 
      !"  30 cm = 0,30 m           
 Ditanya : #$  ? 
Dijawab : #$   &'   1 ,    

(
  

	

 0,05 m 
 Maka, #$   

,


,

  1  6  1  7 kali 
 
2.  Diketahui : s = 5,00 dioptri 
 s’ = !"  20 cm = 0,20 m 
 Ditanya : #$ pada mata berakomodasi maksimum ? 
 Dijawab : #$   &'   1 ,    


 


  


 

	

  ,


  
	
+



  





 

	

  
                               f = 	


  
Maka, #$   
	

	


  1  3  1  4 kali 
 
3. Bayangan yang diperbesar yang terlihat dengan lup adalah bayangan 
maya dari benda sejati 
4. Diketahui : P = 15 dioptri 
       Sn = 25 cm = 0,25 m 
Ditanya : #$  pada mata berakomodasi maksimum ? 
 Dijawab : #$   &'   1 ,    

(
  


  0,067 m 
            Maka, #$   

,	

,
,-
  1 = 3,7 + 1 = 4,7 kali 
5. Sebuah lup disebut juga mikroskop sederhana selalu menggunakan jenis 
lensa positif  
6. Lup adalah alat optik yang terdiri atas sebuah lensa positif 
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7.  Diketahui : P = 25 dioptri 
     Sn = 25 cm = 0,25 m 
Ditanya : a. #$ pada mata berakomodasi maksimum ? 
    b. #$ pada mata tidak berakomodasi maksimum ? 
Dijawab : a. #$   &'   1 ,    

(
  

	
 0,04 m 
                                  Maka, #$   

,	

,
.
  1  7,25 kali 
               b. #$   
&'

  ,    

(
  

	
 0,04 m 
                                   Maka, #$   

,	

,
.
 6,25 kali 
 
8. Diketahui : P = 30 dioptri 
 Sn = 25 cm = 0,25 m 
Ditanya : mata tidak berakomodasi ? 
Dijawab : #$   &'  ,    

(
  



 0,033 m 
                            Maka, #$   

,	

,

 7,5 kali 
 
NO LKS 7 
1. Diketshui : /0  = 10 mm 
        d    = 10,28 cm 
      !1/0 = 6 cm 
      Sn   = 30 cm 
Ditanya : /2   ? 
Dijawab : 3   !1/0   !/2 
                           !/2  10,28  6  4,28 cm 
                           

56
  

&56
  

&56
  

.,	
  

	
  
	+.,	

-
  
	
,-	

-

0,2 
                         Maka, /2   


,	
 5 cm 
 
2. Obyektif sebuah mikroskop berupa lensa cembung dengan jarak fokus f. 
Benda yang diteliti mikroskopn itu harus ditempatkan dibawah mikroskop 
pada jarak terletak antara f dan 2f 
3. Panjang sebuah mikroskop dengan menggunakan dua lensa sama dengan 
jarak antara lensa obyektif dan lensa okuler 
 
4. Diketahui : /0  = 5 cm 
                  /2   = 10 cm 
                   d      = 35 cm 
 
Ditanya : #7/7$8  : #/0 9 #/2, pada mata tidak berakomodasi ? 
Dijawab : !/2=  /2   = 10 cm 
       d  = !/0   !/2 
                  !/0 = 35 – 10 = 25 cm 
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                  !/0 = 
&5: 9 5:
&5: 5:
 = 
	 9
	
  
	
	

 = 6,25 cm 
                  #/0   
&5:
&5:
  
	
,,	
 = 4 kali 
                  #/2    
&'
56
  
	


 = 2,5 kali 
Maka, #7/7$8 = #/0 9  #/2 = 4 x 2,5 = 10 kali 
5. Pada mikroskop lensa yang dekatnya dengan mata pengamat adalah lensa 
okuler 
6. Lensa objektif berfungsi untuk membentuk bayangan sejati, terbalik 
dan diperbesar dari benda yang diamati. Bayangan yang dibentuk 
oleh lensa objektik dianggap benda bagi lensa okuler. 
Dan lensa okuler berfungsi sebagai kaca pembesar karena benda 
berada pada daerah antara titik fokus dan titik pusat lensa yang 
membentuk bayangan maya, tegak dan diperbesar 
7. Sifat bayangan yang dibentuk pada lensa objektif adalah nyata, terbalik dan 
diperbesar sedangkan pada lensa okuler adalah maya, tegak dan 
diperbesar 
8. 1. Diketahui : /0  = 1,2 cm 
                  /2   = 2,5 cm 
                   d      = 23 cm 
Ditanya : a. #7/7$8 pada mata berakomodasi maksimum ? 
                b. #7/7$8 pada mata tidak berakomodasi ? 
Dijawab : a). 
56
  

&56
  

&56
  

&56
  

	,
  

	
  

+
	
  

	
  
                    !/2   
	

 
                       3   !1/0  !/2 , !1/0  23  
	

  
		


 
		

 cm 
   

5:
  

&5:
 

&5:
 ,

&5:
  


	
  

		
  

,
 

		

 
 ;< 
	
  
-
		
 
                                  !/0   
		
-
 cm 
                             #/0   
&5:
&5:
  
		

		
-
  
-

 kali   #/2   
&'
56
  1 
 
	
	,
  1  11 kali 
 Maka, #7/7$8 = #/0 9  #/2 = 
-

 = 11   179 kali 
 b). !/2   /2   = 2,5 cm 
        3   !1/0  !/2 
                 !1/0  23  2,5  20,5 cm 
1
/0
  
1
!/0
  
1
!1/0
 ,
1
!/0
  
10
12
 
1
20,5
  
5
6
  
1
20,5
  
102,5  6
123
  
96,5
123
 0,8 
!/0   


,
 1,25 cm 
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#/0   
&5:
&5:
  
	
,
,	
 16,4 kali 
#/2   
&'
56
  
	
	,
 10 kali 
#7/7$8   #/0=#/2  16,4 = 10  164 kali 
 
 
Lampiran 6 
171 
 
Lembar Observasi Keterampilan Bertanya Siswa 
 
Pokok bahasan :       Pertemuan : 
Hari/ tanggal :      Kelas  :  
 
Berilah tanda √ pada kolom, sesuai nama siswa/ No. Presensi siswa yang bertanya 
sesuai dengan pengamatan anda *). 
 
No Kegiatan Nama Siswa/ No. Absen 
Siswa 
Nilai *) 
1 2 3 
1 Frekuensi pertanyaan dalam 
1 jam pelajaran 
   
 
   
 
   
 
   
 
   
 
2 Substansi pertanyaan 
 
   
 
   
 
   
 
   
 
   
3 Bahasa 
 
   
 
   
 
   
 
   
 
   
4 Suara      
    
    
5 Kesopanan      
    
    
 
                                                                                  Belik, ………........... 
Observer 
 
……………………. 
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Kriteria penilaian Keterampilan Bertanya 
 
No Aspek yang dinilai Nilai Kriteria Penilaian 
 1  Frekuensi pertanyaan dalam 
1 jam pelajaran 
3 Jika jumlah pertanyaan > 6 
2 Jumlah pertanyaan 4 - 6 
1 Jumlah pertanyaan 1 - 3 
 2 Substansi pertanyaan. 3 Pertanyaan berkaitan dengan 
materi pelajaran, jawaban panjang 
2 Pertanyaan untuk memperjelas 
pertanyaan teman 
1 Pertanyaan hanya untuk 
memperjelas materi pelajaran atau 
klarifikasi dan jawaban singkat. 
 3. Bahasa  3 Menggunakan bahasa resmi 
dengan intonasi baik 
2 Bahasa yang digunakan adalah 
bahasa campuran. 
1 Bahasa yang digunakan adalah 
bahasa pergaulan. 
4 Suara  3 Suara bisa didengar oleh semua 
kelompok 
2 Suara hanya bisa di dengar oleh 
bebrapa kelompok saja 
1 Suara hanya di dengar oleh satu 
kelompok saja 
5 Kesopanan 3 Tutur kata baik dan serius 
2 Tutur kata baik sambil bercanda 
1 Tutur kata tidak baik sambil 
bercanda 
 
 
%	
 
 
 	
 100% 
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TES PEMAHAMAN MATERI (PRETEST) 
TAHUN AJARAN 2011/2012 
LEMBAR SOAL 
 
Mata Pelajaran / Materi      : Fisika / Alat Optik 
Satuan Pendidikan           : SMA N 1 Belik 
Kelas / semester            : X / Genap  
Waktu             : 80 menit 
 
Petunjuk Mengerjakan Soal 
1. Berdoalah sebelum dan sesudah mengerjakan soal 
2. Tulislah nama, nomor presensi, dan kelas pada lembar jawaban yang telah 
disediakan 
3. Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan sesuai petunjuk khusus 
4. Waktu pengerjaan soal 80 menit 
 
Petunjuk khusus  
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 
huruf a, b, c, d, atau e pada lembar yang telah disediakan ! 
 
1. Bagian mata yang berfungsi mengatur pembiasan yang disebabkan oleh cairan 
didepan lensa adalah ... . 
a. Lensa mata d.  retina  
b. Iris  
c. Pupil  
e.  kornea 
2. Bayangan pada mata agar benda dapat terlihat dengan jelas, maka bayangan 
harus jatuh pada ... . 
a. pupil mata d.  retina mata 
b. saraf mata 
c. kornea mata 
e. otot mata 
 
3. Perhatikan gambar di bawah ini! Bagian mata yang berfungsi sebagai lensa 
pada mata adalah ... . 
                                         S R   Q       P             O 
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a.  S d. P 
b. R 
c.  Q 
e. O 
  
4. Mata memiliki jarak bayangan tetap, karena jarak antara lensa dan retina 
sebagai layar adalah ... . 
a. Tetap  
d. Berjauhan  
 
b. Berubah  
 
c. Berbeda  
 
e.  berdekatan  
5. Penderita mata miopi dapat ditolong dengan menggunakan bantuan lensa kaca 
mata ... . 
a. lensa cembung d. slindris 
b. lensa cekung 
c. lensa slindris dan cekung 
e. lensa cembung dan cekung 
 
6. Penderita cacat mata hipermetropi dapat ditolong dengan menggunakan kaca 
mata ... . 
a. lensa cembung d. silindris 
b. lensa cekung 
c. lensa silindris dan cekung 
e.lensa cembung dan cekung 
 
7. Penyebab seseorang menderita astigmatisma adalah ... . 
a. berkurangnya daya akomodasi mata pada usia lanjut 
b. kornea mata yang berbentuk sferik 
c. kornea mata yang tidak berbentuk sferik 
d. lensa mata yang tidak dapat menjadi pipih 
e.  kornea mata yang tidak berbentuk silindris 
 
8. Sifat-sifat bayangan yang terjadi pada retina mata adalah ... . 
a. nyata, lebih besar, tegak d. maya, lebih besar, tegak 
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b. maya, lebih besar, terbalik 
c. nyata, lebih kecil, terbalik 
e. nyata, lebih kecil, tegak 
 
9. Medium yang harus dilalui sinar-sinar berasal dari benda untuk mencapai 
retina sebanyak... . 
a. 2 medium d. 5 medium 
b. 3 medium 
c. 4 medium 
e. 6 medium 
 
10. Seseorang penderita rabun jauh (miopi) memiliki titik jauh 5 m maka ia 
harus menggunakan kaca mata dengan jarak fokus ... . 
a. – 1 m   d. 2 m 
b. – 0,5   e. – 5 m 
c. 1 m 
 
11. Berikut adalah usaha yang membuat  mata tidak sehat ... . 
a. membaca diruang redup 
b. mengatur jarak baca (minimal 30 cm) 
c. mengkonsumsi makanan yang mengandung vitamin A 
d. menonton TV jangan terlalu dekat 
e. menghadap komputer jangan terlalu lama 
 
12. Jenis lensa yang digunakan pada lup adalah ... . 
a. lensa cekung d. lensa silindris 
b. lensa cembung 
c. lensa cembung-cekung 
e. lensa silindris-cekung 
13. Sebuah lup disebut juga sebagai ... .  
a. mikroskop majemuk d. suryakanta majemuk 
b. mikroskop sederhana 
c. mikroskop tunggal 
e. suryakanta sederhana 
  
14. Sifat-sifat bayangan yang terjadi pada lup adalah ... . 
a. Maya, tegak, dan      
diperbesar 
d. maya, terbalik, dan diperbesar. 
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b. nyata, tegak, dan diperkecil. 
c. nyata, tegak, dan diperbesar 
e. nyata, terbalik, dan diperbesar. 
15. Sebuah lup memiliki kekuatan lensa 20 dioptri, tentukan perbesaran lup mata 
berakomodasi maksimum... . 
a.  2  kali d. 5 kali 
b.  3 kali 
c.  4 kali 
  e. 6 kali 
 
16. Sebuah lup mempunyai kekuatan lensa 25 dioptri. Tentukan perbesaran 
bayangan untuk mata berakomodasi maksimum dan mata tidak berakomodasi 
maksimum... . 
a.  7,25 kali dan 6,25 kali d. 7,25 kali dan 5,25 kali 
b.  4 kali dan 6,25 kali 
c.  4 kali dan 5,25 kali 
  e. 6,25 kali dan 5,25 kali 
 
17. Apabila sebuah benda diletakkan 5 cm didepan sebuah lensa cembung maka 
terbentuk bayangan nyata pada jarak 20 cm dari lensa. Jika lensa ini 
digunakan oleh seorang pengamat sebagai lup, tentukan perbesaran lup untuk 
mata berakomodasi aksimum... . 
a.  – 4 kali d. 5 kali 
b.  – 3  kali 
c.  4 kali 
  e. 6 kali 
 
18. Berikut ini yang merupakan fungsi dari kamera adalah ... . 
a. pembentukan bayangan positif pada layar 
b. pembentukan bayangan negatif pada layar 
c. mengamati benda-benda yang relatif kecil 
d. melihat benda-benda yang jauh letaknya 
e. kepentingan menunjukkan suatu hasil dokumentasi 
19. Pada kamera, intensitas cahaya yang masuk ke kamera diatur oleh... . 
a. celah diafragma d. shutter 
b.  film 
c.  lensa 
  e. obyek 
  
20. Pada kamera, yang berfungsi untuk menangkap bayangan benda adalah... . 
a. celah diafragma d. shutter 
b.  film 
c.  lensa 
  e. obyek 
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21. Sifat-sifat bayangan yang terjadi pada kamera  adalah ... . 
a. nyata, terbalik, dan lebih kecil dari bendanya 
b. nyata, tegak, dan lebih kecil dari bendanya 
c. maya, terbalik, dan diperbesar 
d. maya, tegak, dan diperbesar 
e. maya, tegak, dan diperkecil 
 
22. Mikroskop merupakan alat optik yang terdiri dari... . 
a. Dua lensa positif 
b. Satu lensa positif 
c. Satu lensa positif dan satu lensa negatif 
d. Satu lensa positif dan satu lensa objektif 
e. Satu lensa positif, satu lensa objektif dan satu lensa okuler 
 
23. Pada mikroskop, sifat fisis lup digunakan sebagai …. 
a. membentuk bayangan nyata dan memperbesar bayangan 
b. membentuk bayangan maya dan memperbesar bayangan 
c. membentuk bayangan nyata dan memperkecil bayangan 
d. membentuk bayangan maya dan memperkecil bayangan 
e. membentuk bayangan maya dan nyata 
24. Sebuah mikroskop mempunyai lensa okuler dengan jarak fokus 2,5 cm dan 
jarak lensa objektif 1,2 cm. Tentukan perbesaran total mikroskop untuk mata 
berakomodasi maksimum, apabila titik dekat mata 25 cm... . 
a. – 179  d. 179 
b.  179 11⁄  
c.  11 
  e. – 11  
 
25. Sifat-sifat bayangan yang terjadi pada lensa objektif  mikroskop, yaitu... . 
a. nyata , diperbesar, dan terbalik 
b. nyata, diperbesar, dan tegak 
c. maya, diperbesar, dan terbalik 
d. maya, diperbesar, dan tegak 
e. maya, diperkecil, dan tegak 
 
Lampiran 8 
178 
 
KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 
 
1 A  11 A  21 A 
2   D  12 B  22 A 
3 C  13 B  23   B 
4 A  14 A  24 A 
5 B  15 E  25 A 
6 A  16 A    
7 C  17 C    
8 C  18 A    
9 D  19 A    
10 E  20   B    
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TES PEMAHAMAN MATERI (POSTEST) 
TAHUN AJARAN 2011/2012 
LEMBAR SOAL 
 
Mata Pelajaran / Materi      : Fisika / Alat Optik 
Satuan Pendidikan           : SMA N 1 Belik 
Kelas / semester            : X / Genap  
Waktu             : 80 menit 
 
Petunjuk Mengerjakan Soal 
1. Berdoalah sebelum dan sesudah mengerjakan soal 
2. Tulislah nama, nomor presensi, dan kelas pada lembar jawaban yang telah 
disediakan 
3. Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan sesuai petunjuk khusus 
4. Waktu pengerjaan soal 80 menit 
 
Petunjuk khusus  
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 
huruf a, b, c, d, atau e pada lembar yang telah disediakan ! 
1. Perhatikan gambar di bawah ini! Bagian mata yang berfungsi sebagai lensa 
pada mata adalah ... . 
                                         S R   Q       P             O 
 
 
 
a.  S d. P 
b. R 
c.  Q 
e. O 
2. Bagian mata yang berfungsi mengatur pembiasan yang disebabkan oleh cairan 
didepan lensa adalah ... . 
a. Lensa mata d.  retina  
b. Iris  
c. Pupil  
e.  kornea 
3. Mata memiliki jarak bayangan tetap, karena jarak antara lensa dan retina 
sebagai layar adalah ... . 
a. Tetap  
a. Berjauhan  
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b. Berubah  
 
c. Berbeda  
 
e.  berdekatan  
4. Penderita mata miopi dapat ditolong dengan menggunakan bantuan lensa kaca 
mata ... . 
a. lensa cembung d. slindris 
b. lensa cekung 
c. lensa slindris dan cekung 
e. lensa cembung dan cekung 
 
5. Penderita cacat mata hipermetropi dapat ditolong dengan menggunakan kaca 
mata ... . 
a. lensa cembung d. silindris 
b. lensa cekung 
c. lensa silindris-cekung 
e. lensa cembung-cekung 
6. Bayangan pada mata agar benda dapat terlihat dengan jelas, maka bayangan 
harus jatuh pada ... . 
b. pupil mata d.  retina mata 
c. saraf mata 
d. kornea mata 
e. otot mata 
 
7. Medium yang harus dilalui sinar-sinar berasal dari benda untuk mencapai 
retina sebanyak... . 
a. 2 medium d. 5 medium 
b. 3 medium 
c. 4 medium 
e. 6 medium 
 
8. Penyebab seseorang menderita astigmatisma adalah ... . 
a. berkurangnya daya akomodasi mata pada usia lanjut 
b. kornea mata yang berbentuk sferik 
c. kornea mata yang tidak berbentuk sferik 
d. lensa mata yang tidak dapat menjadi pipih 
e.  kornea mata yang tidak berbentuk silindris 
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9. Seseorang penderita rabun jauh (miopi) memiliki titik jauh 5 m maka ia harus 
menggunakan kaca mata dengan jarak fokus ... . 
a. – 1 m   d. 2 m 
b. – 0,5   e. – 5 m 
c. 1 m 
 
10. Sifat-sifat bayangan yang terjadi pada retina mata adalah ... . 
a. nyata, lebih besar, tegak d. maya, lebih besar, tegak 
b. maya, lebih besar, terbalik 
c. nyata, lebih kecil, terbalik 
e. nyata, lebih kecil, tegak 
 
11. Berikut adalah usaha yang membuat  mata tidak sehat ... . 
a. membaca diruang redup 
b. mengatur jarak baca (minimal 30 cm) 
c. mengkonsumsi makanan yang mengandung vitamin A 
d. menonton TV jangan terlalu dekat 
e. menghadap komputer jangan terlalu lama 
 
12. Sifat-sifat bayangan yang terjadi pada lup adalah ... . 
a. Maya, tegak, dan      
diperbesar 
d. maya, terbalik, dan diperbesar. 
b. nyata, tegak, dan diperkecil. 
c. nyata, tegak, dan diperbesar 
e. nyata, terbalik, dan diperbesar. 
13. Jenis lensa yang digunakan pada lup adalah ... . 
a. lensa cekung d. lensa silindris 
b. lensa cembung 
c. lensa cembung-cekung 
e. lensa silindris-cekung 
14. Sebuah lup disebut juga sebagai ... .  
a. mikroskop majemuk d. suryakanta majemuk 
b. mikroskop sederhana 
c. mikroskop tunggal 
e. suryakanta sederhana 
15. Apabila sebuah benda diletakkan 5 cm didepan sebuah lensa cembung maka 
terbentuk bayangan nyata pada jarak 20 cm dari lensa. Jika lensa ini 
digunakan oleh seorang pengamat sebagai lup, tentukan perbesaran lup untuk 
mata berakomodasi aksimum... . 
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a.  – 4 kali d. 5 kali 
b.  – 3  kali 
c.  4 kali 
  e. 6 kali 
 
16. Sebuah lup mempunyai kekuatan lensa 25 dioptri. Tentukan perbesaran 
bayangan untuk mata berakomodasi maksimum dan mata tidak berakomodasi 
maksimum... . 
a.  7,25 kali dan 6,25 kali d. 7,25 kali dan 5,25 kali 
b.  4 kali dan 6,25 kali 
c.  4 kali dan 5,25 kali 
  e. 6,25 kali dan 5,25 kali 
 
17. Sebuah lup memiliki kekuatan lensa 20 dioptri, tentukan perbesaran lup mata 
berakomodasi maksimum... . 
a.  2  kali d. 5 kali 
b.  3 kali 
c.  4 kali 
  e. 6 kali 
 
18. Pada kamera, yang berfungsi untuk menangkap bayangan benda adalah... . 
a. celah diafragma d. shutter 
b.  film 
c.  lensa 
  e. obyek 
 
19. Berikut ini yang merupakan fungsi dari kamera adalah ... . 
a. pembentukan bayangan positif pada layar 
b. pembentukan bayangan negatif pada layar 
c. mengamati benda-benda yang relatif kecil 
d. melihat benda-benda yang jauh letaknya 
e. kepentingan menunjukkan suatu hasil dokumentasi 
 
20. Pada kamera, intensitas cahaya yang masuk ke kamera diatur oleh... . 
a. celah diafragma d. shutter 
b.  film 
c.  lensa 
  e. obyek 
 
21. Sifat-sifat bayangan yang terjadi pada kamera  adalah ... . 
a. nyata, terbalik, dan lebih kecil dari bendanya 
b. nyata, tegak, dan lebih kecil dari bendanya 
c. maya, terbalik, dan diperbesar 
d. maya, tegak, dan diperbesar 
e. maya, tegak, dan diperkecil 
Lampiran 9 
183 
 
22. Pada mikroskop, sifat fisis lup digunakan sebagai …. 
a. membentuk bayangan nyata dan memperbesar bayangan 
b. membentuk bayangan maya dan memperbesar bayangan 
c. membentuk bayangan nyata dan memperkecil bayangan 
d. membentuk bayangan maya dan memperkecil bayangan 
e. membentuk bayangan maya dan nyata 
23. Mikroskop merupakan alat optik yang terdiri dari... . 
a. Dua lensa positif 
b. Satu lensa positif 
c. Satu lensa positif dan satu lensa negatif 
d. Satu lensa positif dan satu lensa objektif 
e. Satu lensa positif, satu lensa objektif dan satu lensa okuler 
 
24. Sifat-sifat bayangan yang terjadi pada lensa objektif  mikroskop, yaitu... . 
a. nyata , diperbesar, dan terbalik 
b. nyata, diperbesar, dan tegak 
c. maya, diperbesar, dan terbalik 
d. maya, diperbesar, dan tegak 
e. maya, diperkecil, dan tegak 
 
25. Sebuah mikroskop mempunyai lensa okuler dengan jarak fokus 2,5 cm dan 
jarak lensa objektif 1,2 cm. Tentukan perbesaran total mikroskop untuk mata 
berakomodasi maksimum, apabila titik dekat mata 25 cm... . 
a. – 179  d. 179 
b.  179 11⁄  
c.  11 
  e. – 11  
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KUNCI JAWABAN SOAL POSTEST 
 
1 C  11 A  21 A 
2   A  12 A  22 B 
3 A  13 B  23   A 
4 B  14 B  24 A 
5 A  15 C  25 A 
6 D  16 A    
7 D  17 E    
8 C  18 B    
9 E  19 A    
10 C  20    A    
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Nilai Keterampilan Bertanya Siswa dan Pemahaman Materi Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Eksperimen 
No. 
NAMA Keterampilan 
Bertanya 
Kognitif 
I II III Pretest Posttest 
1 ABDUL MUNIF 67 0 0 36 76 
2 ALI MUSTOLIH 0 60 0 40 80 
3 AMANI ALDIYANTI 73 0 87 60 96 
4 ASRURI 0 0 0 56 72 
5 BUDI SETIAWAN 0 0 73 44 80 
6 DESI AMBRIANI 67 80 0 52 92 
7 DEVI SAPUTRA 0 0 87 60 84 
8 EDI PURNOMO 0 0 0 28 64 
9 FAIDATUN NI’MAH 67 0 0 48 92 
10 HARNO SUSILO 0 0 60 44 76 
11 HENI LIANI 0 67 0 52 80 
12 LISA KURNIATI 0 0 67 44 88 
13 MASLAAH 0 0 60 44 84 
14 MEI PUSPITA SARI 0 0 0 40 96 
15 MELI BAROKAH 0 0 60 56 92 
16 NAELA MUAFIDAH 0 0 53 20 96 
17 NANDA ADI PRAPANCA 0 80 0 24 84 
18 PRAGA WAHYU SYA’BANI 60 73 0 40 88 
19 PRAMESWARI SHINTYA P. 0 73 80 32 92 
20 RINTO 0 0 0 44 72 
21 SELVIA NOVIANTI 0 67 0 48 88 
22 SIGIT PRAYOGO 0 67 0 40 76 
23 SITI NURHIKMAH 0 0 0 28 72 
24 TIO MUGI PANGESTU 0 60 0 36 96 
25 TRI LATIFAH 0 0 0 40 92 
26 TUTUT INDAH  FIFIANI 0 0 73 52 68 
27 VIVI AGUSTINA 0 0 0 56 92 
28 YOFI LISTIANI 73 0 0 44 88 
 Nilai rata-rata 15 22 25 43 84 
 Nilai tertinggi 73 80 87 60 96 
 Nilai terendah 0 0 0 20 68 
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Kelas Kontrol 
No. NAMA Keterampilan Bertanya Kognitif I II III Pretest Posttest 
1 ABDUL ARIS 0 0 0 52 76 
2 ANIQ MALIKA TRIANA 60 0 0 44 72 
3 DESI MEILANI 0 0 80 44 80 
4 DEWI SRI HARYATI 0 0 0 40 76 
5 DEWI SUSANTI 0 0 0 56 72 
6 DITA CERIA VEBRIYANTI 0 67 0 36 80 
7 FAIZUN MUZAKI 0 0 80 40 72 
8 FIAT FADILAH 0 0 0 60 76 
9 IKMALUDDIN ASH SHADIQI 73 0 80 56 72 
10 KHANIFUDIN 0 0 0 44 80 
11 LENI SEPTIATI 0 0 0 32 76 
12 MAHMUD IBAWI 0 0 0 60 80 
13 MARITA TRI SUSILOWATI 0 0 0 48 72 
14 MEGA KARTIKA LESTARI 0 80 0 40 76 
15 MITA ANDRIYANI 0 0 0 28 80 
16 M. FAOZANDIKA P. 0 0 0 44 72 
17 M. RIZAL AL ANSHORI 67 0 0 56 76 
18 MUNTOHA 0 0 0 24 68 
19 PIPIT RETNO ASIH 0 0 0 60 76 
20 RATNA AF’IDAYUN SILMIA 0 0 0 40 72 
21 RETNO IDA SEPTIATI 0 0 87 28 72 
22 RIFQI DWIYANTO 0 0 0 48 72 
23 SIGIT WIDIANTO 0 0 0 44 76 
24 SUBEHI  0 0 0 36 60 
25 TIKA SUPRUKHATIN 0 73 0 48 72 
26 UUT OKTOVIANI 0 0 0 28 76 
27 YAYAN SETIADI 0 0 0 40 80 
28 YOPI INDRIANI 0 0 0 48 72 
 Nilai rata-rata 7 8 11 44 74 
 Nilai tertinggi 73 80 87 60 80 
 Nilai terendah 0 0 0 28 68 
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Data Lembar Observasi Keterampilan Bertanya Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Eksperimen 
    Frekuensi 
Pertanyaan 
Substansi 
Pertanyaan 
Bahasa 
pertanyaan 
Suara Pertanyaan Kesopanan   
No. 
Pres 
Nama Rerata 
    Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan  Skor 
    I II III I II III I II III I II III I II III   
1. ABDUL MUNIF 1 0 0 2 0 0 2 0 0 3 0 0 3 0 0 0,73 
2. ALI MUSTOLIH 0 1 0 0 2 0 0 1 0 0 3 0 0 2 0 0,60 
3. AMANI ALDIYANTI 1 0 1 2 0 3 3 0 3 3 0 3 3 0 3 1,67 
4. ASRURI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
5. BUDI SETIAWAN 0 0 1 0 0 2 0 0 2 0 0 3 0 0 3 0,73 
6. DESI AMBRIANI 1 1 0 1 3 0 3 3 0 2 2 0 3 3 0 1,47 
7. DEVI SAPUTRA 0 0 1 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0,87 
8. EDI PURNOMO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
9. FAIDATUN NI’MAH 1 0 0 3 0 0 3 0 0 1 0 0 2 0 0 0,67 
10. HARNO SUSILO 0 0 1 0 0 2 0 0 2 0 0 3 0 0 2 0,67 
11. HENI LIANI 0 1 0 0 3 0 0 3 0 0 2 0 0 3 0 0,80 
12. LISA KURNIATI 0 0 1 0 0 2 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0,80 
13. MASLAAH 0 0 1 0 0 3 0 0 3 0 0 2 0 0 3 0,80 
14. MEI PUSPITA SARI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
15. MELI BAROKAH 0 0 1 0 0 3 0 0 3 0 0 2 0 0 3 0,80 
16. NAELA MUAFIDAH 0 0 1 0 0 2 0 0 3 0 0 1 0 0 3 0,67 
17. NANDA ADI PRAPANCA 0 1 0 0 3 0 0 2 0 0 3 0 0 3 0 0,80 
18. PRAGA WAHYU SYA’BANI 1 1 0 3 2 0 3 2 0 2 3 0 2 3 0 1,47 
19. PRAMESWARI SHINTYA P. 0 1 1 0 1 3 0 3 3 0 3 3 0 3 2 1,53 
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No. 
Pres 
Nama 
Frekuensi 
Pertanyaan 
Substansi 
Pertanyaan 
Bahasa 
pertanyaan 
Suara Pertanyaan Kesopanan Rerata 
Skor 
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan 
I II III I II III I II III I II III I II III 
20. SELVIA NOVIANTI 0 1 0 0 1 0 0 3 0 0 2 0 0 3 0 0,67 
21. RINTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
22. SIGIT PRAYOGO 0 1 0 0 1 0 0 3 0 0 3 0 0 2 0 0,67 
23. SITI NURHIKMAH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
24. TIO MUGI PANGESTU 0 1 0 0 3 0 0 2 0 0 3 0 0 2 0 0,73 
25. TRI LATIFAH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
26. TUTUT INDAH  FIFIANI 0 0 1 0 0 3 0 0 3 0 0 1 0 0 3 0,73 
27. VIVI AGUSTINA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
28. YOFI LISTIANI 1 0 0 1 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 0,73 
Rerata 0,21 0,32 0,36 0,43 0,68 0,93 0,61 0,79 1,00 0,50 0,86 0,86 0,57 0,86 1,00 0,66 
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Kelas Kontrol 
    Frekuensi 
Pertanyaan 
Substansi 
Pertanyaan 
Bahasa 
pertanyaan 
Suara Pertanyaan Kesopanan   
No. 
Pres 
  Nama Rerata 
    Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan  Skor 
    I II III I II III I II III I II III I II III   
1. ABDUL ARIS 1 0 0 1 0 0 2 0 0 3 0 0 2 0 0 0,60 
2. ANIQ MALIKA TRIANA 0 0 1 0 0 2 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0,80 
3. DESI MEILANI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
4. DEWI SRI HARYATI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
5. DEWI SUSANTI 0 1 0 0 2 0 0 3 0 0 1 0 0 3 0 0,67 
6. DITA CERIA VEBRIYANTI 0 0 1 0 0 3 0 0 3 0 0 2 0 0 3 0,80 
7. FAIZUN MUZAKI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
8. FIAT FADILAH 1 0 1 2 0 2 2 0 3 3 0 3 3 0 3 1,53 
9. IKMALUDDIN ASH SHADIQI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
10. KHANIFUDIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
11. LENI SEPTIATI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
12. MAHMUD IBAWI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
13. MARITA TRI SUSILOWATI 0 1 0 0 3 0 0 3 0 0 2 0 0 3 0 0,80 
14. MEGA KARTIKA LESTARI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
15. MITA ANDRIYANI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
16. M. FAOZANDIKA PRIMADANI 1 0 0 2 0 0 3 0 0 2 0 0 2 0 0 0,67 
17. M. RIZAL AL ANSHORI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
18. MUNTOHA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
19. PIPIT RETNO ASIH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
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No. 
Pres 
 Nama 
Frekuensi 
Pertanyaan Substansi 
Pertanyaan 
Bahasa 
pertanyaan Suara Pertanyaan 
Kesopanan Rerata 
Skor 
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan 
I II III I II III I II III I II III I II III 
20. RATNA AF’IDAYUN SILMIA 0 0 1 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0,87 
21. RETNO IDA SEPTIATI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
22. RIFQI DWIYANTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
23. SIGIT WIDIANTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
24. SUBEHI  0 1 0 0 3 0 0 2 0 0 3 0 0 2 0 0,73 
25. TIKA SUPRUKHATIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
26. UUT OKTOVIANI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
27. YAYAN SETIADI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
28. YOPI INDRIANI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
Rerata 0,11 0,11 0,14 0,18 0,29 0,36 0,25 0,29 0,43 0,29 0,21 0,39 0,25 0,29 0,43 0,27 
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Persentase Nilai Keterampilan Bertanya Siswa  
Kelas Eksperimen 
Aspek yang diamati Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
Skor 
1 
(%) 
Skor 
2 
(%) 
Skor 
3 
(%) 
Skor 
1 
(%) 
Skor 
2 
(%) 
Skor 
3 
(%) 
Skor 
1 
(%) 
Skor 
2 
(%) 
Skor 
3 
(%) 
a 33 0 0 33 0 0 33 0 0 
b 11 22 33 11 14 44 0 26 60 
c 0 11 83 37 22 55 0 13 80 
d 55 22 50 0 22 66 66 13 60 
e 0 22 66 0 22 66 0 13 80 
  	 
 21,42% 
 
32,14% 
 
35,71% 
 
 
Kelas Kontrol 
Aspek yang diamati Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
Skor 
1 
(%) 
Skor 
2 
(%) 
Skor 
3 
(%) 
Skor 
1 
(%) 
Skor 
2 
(%) 
Skor 
3 
(%) 
Skor 
1 
(%) 
Skor 
2 
(%) 
Skor 
3 
(%) 
a 33 0 0 33 0 0 33 0 0 
b 11 44 0 0 22 66 0 33 50 
c 0 44 33 0 22 66 0 0 100 
d 0 22 66 11 22 33 0 16 75 
e 0 44 33 0 22 66 0 0 100 
  	 
 10,71% 
 
10,71% 
 
14,28% 
 
 
Keterangan : 
a: frekuensi pertanyaan 
b: substansi pertanyaan 
c: bahasa yang digunakan dalam mengajukan pertanyaan 
d: suara dalam mengajukan pertanyaan 
e: kesopanan dalam mengajukan pertanyaan 
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 Hasil Uji Coba Soal Pretest dan Posttest  
MicroCAT (tm) Testing System 
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
Item analysis for data from file 50butir.txt                        
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ---------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ -- 
  1   0-1     0.313    0.294   0.225     A     0.313    -0.571  -0.436   
                                         B     0.313     0.294   0.225  * 
                                         C     0.094     0.222   0.128   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.281     0.180   0.135   
 
  2   0-2     0.125    0.393   0.244     A     0.125    -0.517  -0.322   
                                         B     0.125     0.393   0.244  * 
                                         C     0.094     0.222   0.128   
                                         D     0.094    -0.083  -0.047   
                                         E     0.094    -0.439  -0.252   
                                       Other   0.469     0.190   0.151   
 
  3   0-3     0.000   -9.000  -9.000     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000  * 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   1.000    -9.000  -9.000   
 
  4   0-4     0.031    0.499   0.202     A     0.031     0.378   0.153   
                                         B     0.031     0.257   0.104   
                                         C     0.063    -0.052  -0.026   
                                         D     0.844    -0.306  -0.202   
                                         E     0.031     0.499   0.202  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  5   0-5     0.031    0.499   0.202     A     0.031     0.499   0.202  * 
                                         B     0.844    -0.093  -0.062   
                                         C     0.094    -0.235  -0.135   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.031     0.378   0.153   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  6   0-6     0.094    0.426   0.245     A     0.063    -0.190  -0.097   
                                         B     0.063    -0.398  -0.202   
                                         C     0.094     0.426   0.245  * 
                                         D     0.719    -0.003  -0.002   
                                         E     0.063     0.017   0.009   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
  MicroCAT (tm) Testing System 
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
Item analysis for data from file 50butir.txt                        
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ---------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ -- 
 
  7   0-7     0.063    0.363   0.185     A     0.031    -0.589  -0.238   
                                         B     0.031    -0.227  -0.092   
                                         C     0.031     0.015   0.006   
                                         D     0.063     0.363   0.185  * 
                                         E     0.844     0.049   0.032   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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  8   0-8     0.813    0.830   0.572     A     0.813     0.830   0.572  * 
                                         B     0.125    -0.682  -0.425   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.063    -0.675  -0.343   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  9   0-9     0.938    0.951   0.483     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.938     0.951   0.483  * 
                                         D     0.063    -0.951  -0.483   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 10   0-10    0.063   -0.329  -0.167     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.063    -0.329  -0.167  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.031    -0.348  -0.141   
   B was specified, E works better       D     0.875     0.145   0.090   
                                         E     0.031     0.499   0.202  ? 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 11   0-11    0.094    0.528   0.303     A     0.125    -0.062  -0.039   
                                         B     0.063    -0.121  -0.062   
                                         C     0.688    -0.198  -0.151   
                                         D     0.094     0.528   0.303  * 
                                         E     0.031     0.136   0.055   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 12   0-12    0.031   -1.000  -0.532     A     0.031     0.378   0.153   
                                         B     0.125    -0.475  -0.296   
           CHECK THE KEY                 C     0.813     0.609   0.420  ? 
   E was specified, C works better       D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.031    -1.000  -0.532  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 13   0-13    0.875    0.393   0.244     A     0.031    -0.589  -0.238   
                                         B     0.875     0.393   0.244  * 
                                         C     0.031    -0.952  -0.385   
                                         D     0.031     0.378   0.153   
                                         E     0.031     0.015   0.006   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 14   0-14    0.719    1.000   0.793     A     0.063    -0.259  -0.132   
                                         B     0.125    -1.000  -0.708   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.719     1.000   0.793  * 
                                         E     0.094    -0.540  -0.310   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 15   0-15    0.813   -0.119  -0.082     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.063    -0.329  -0.167   
           CHECK THE KEY                 C     0.063     0.363   0.185  ? 
   E was specified, C works better       D     0.063     0.225   0.114   
                                         E     0.813    -0.119  -0.082  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 
 
  MicroCAT (tm) Testing System 
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
Item analysis for data from file 50butir.txt                        
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ---------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ -- 
 
 16   0-16    0.719    1.000   0.793     A     0.031    -0.348  -0.141   
                                         B     0.719     1.000   0.793  * 
                                         C     0.250    -1.000  -0.766   
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                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 17   0-17    0.781    0.926   0.661     A     0.125    -0.558  -0.347   
                                         B     0.063    -0.744  -0.378   
                                         C     0.031    -0.952  -0.385   
                                         D     0.781     0.926   0.661  * 
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 18   0-18    0.000   -9.000  -9.000     A     0.031     0.257   0.104  ? 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.094    -0.133  -0.077   
   B was specified, A works better       D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.875     0.021   0.013   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 19   0-19    0.750    1.000   0.825     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.750     1.000   0.825  * 
                                         C     0.125    -0.889  -0.553   
                                         D     0.063    -0.467  -0.237   
                                         E     0.063    -0.951  -0.483   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 
 20   0-20    0.000   -9.000  -9.000     A     0.031     0.378   0.153  ? 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
           CHECK THE KEY                 C     0.000    -9.000  -9.000  * 
   C was specified, A works better       D     0.969    -0.378  -0.153   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 21   0-21    0.906   -0.121  -0.069     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.906    -0.121  -0.069  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.063     0.086   0.044   
   B was specified, D works better       D     0.031     0.136   0.055  ? 
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 22   0-22    0.750    0.696   0.511     A     0.094    -0.388  -0.223   
                                         B     0.750     0.696   0.511  * 
                                         C     0.031     0.015   0.006   
                                         D     0.094    -0.540  -0.310   
                                         E     0.031    -0.952  -0.385   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 23   0-23    0.063   -0.398  -0.202     A     0.063    -0.398  -0.202  * 
                                         B     0.031     0.257   0.104   
           CHECK THE KEY                 C     0.750     0.964   0.708  ? 
   A was specified, C works better       D     0.125    -1.000  -0.682   
                                         E     0.031    -0.710  -0.287   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 24   0-24    0.844    0.724   0.478     A     0.844     0.724   0.478  * 
                                         B     0.125    -0.930  -0.579   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.031     0.257   0.104   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  MicroCAT (tm) Testing System 
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
Item analysis for data from file 50butir.txt                        
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ---------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ -- 
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 25   0-25    0.000   -9.000  -9.000     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.969     1.000   0.532  ? 
           CHECK THE KEY                 C     0.031    -1.000  -0.532   
   E was specified, B works better       D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 26   0-26    0.063   -0.259  -0.132     A     0.906     0.439   0.252  ? 
                                         B     0.063    -0.259  -0.132  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.031    -0.589  -0.238   
   B was specified, A works better       D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 27   0-27    0.813    0.134   0.093     A     0.813     0.134   0.093  * 
                                         B     0.031    -0.469  -0.190   
           CHECK THE KEY                 C     0.063     0.294   0.149  ? 
   A was specified, C works better       D     0.094    -0.235  -0.135   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 28   0-28    0.000   -9.000  -9.000     A     0.031    -0.348  -0.141   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
           CHECK THE KEY                 C     0.000    -9.000  -9.000  * 
   C was specified, E works better       D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.969     0.348   0.141  ? 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 29   0-29    0.031   -0.589  -0.238     A     0.031    -0.589  -0.238  * 
                                         B     0.813     0.735   0.507  ? 
           CHECK THE KEY                 C     0.031    -0.710  -0.287   
   A was specified, B works better       D     0.125    -0.517  -0.322   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 30   0-30    0.094   -0.540  -0.310     A     0.906     0.540   0.310  ? 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
           CHECK THE KEY                 C     0.094    -0.540  -0.310  * 
   C was specified, A works better       D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000 
 31   0-31    0.938    0.744   0.378     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.063    -0.744  -0.378   
                                         C     0.938     0.744   0.378  * 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 32   0-32    0.031    0.015   0.006     A     0.906     0.744   0.427  ? 
                                         B     0.031     0.015   0.006  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.063    -1.000  -0.519   
   B was specified, A works better       D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 33   0-33    0.719    0.829   0.622     A     0.219    -1.000  -0.744   
                                         B     0.031     0.378   0.153   
                                         C     0.719     0.829   0.622  * 
                                         D     0.031     0.015   0.006   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 
  MicroCAT (tm) Testing System 
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
Item analysis for data from file 50butir.txt                        
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ---------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
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No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ -- 
 
 34   0-34    0.000   -9.000  -9.000     A     0.000    -9.000  -9.000  * 
                                         B     0.094    -0.693  -0.398   
           CHECK THE KEY                 C     0.875     0.889   0.553  ? 
   A was specified, C works better       D     0.031    -0.952  -0.385   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 35   0-35    0.813    0.451   0.311     A     0.063     0.086   0.044   
                                         B     0.813     0.451   0.311  * 
                                         C     0.125    -0.641  -0.399   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 36   0-36    0.969   -0.015  -0.006     A     0.969    -0.015  -0.006  * 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
           CHECK THE KEY                 C     0.031     0.015   0.006  ? 
   A was specified, C works better       D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 37   0-37    0.000   -9.000  -9.000     A     0.969     1.000   0.532  ? 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.000    -9.000  -9.000   
   B was specified, A works better       D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.031    -1.000  -0.532   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 38   0-38    0.000   -9.000  -9.000     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     1.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000  * 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 39   0-39    0.000   -9.000  -9.000     A     1.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000  * 
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 40   0-40    0.844    0.830   0.548     A     0.031    -0.227  -0.092   
                                         B     0.844     0.830   0.548  * 
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.125    -0.889  -0.553   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 41   0-41    0.000   -9.000  -9.000     A     0.094     0.019   0.011   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
           CHECK THE KEY                 C     0.781     0.378   0.270  ? 
   E was specified, C works better       D     0.125    -0.558  -0.347   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 42   0-42    0.000   -9.000  -9.000     A     0.031    -1.000  -0.532   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.031     0.015   0.006   
   B was specified, D works better       D     0.938     0.744   0.378  ? 
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000 
 
 
  MicroCAT (tm) Testing System 
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
Item analysis for data from file 50butir.txt                        
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ---------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ -- 
 
 43   0-43    0.063    0.363   0.185     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.063     0.363   0.185  * 
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.938    -0.363  -0.185   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 44   0-44    0.063   -0.121  -0.062     A     0.188    -0.893  -0.616   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
           CHECK THE KEY                 C     0.000    -9.000  -9.000   
   D was specified, E works better       D     0.063    -0.121  -0.062  * 
                                         E     0.750     0.803   0.590  ? 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 45   0-45    0.000   -9.000  -9.000     A     0.094    -0.845  -0.485   
                                         B     0.844     0.795   0.524  ? 
           CHECK THE KEY                 C     0.000    -9.000  -9.000  * 
   C was specified, B works better       D     0.063    -0.398  -0.202   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 46   0-46    0.750    1.000   0.825     A     0.063    -0.398  -0.202   
                                         B     0.750     1.000   0.825  * 
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.094    -0.947  -0.544   
                                         E     0.094    -0.896  -0.515   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 47   0-47    0.031    0.499   0.202     A     0.031     0.257   0.104   
                                         B     0.031     0.378   0.153   
                                         C     0.031     0.499   0.202  * 
                                         D     0.906    -0.477  -0.274   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 48   0-48    0.031    0.499   0.202     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.031     0.499   0.202  * 
                                         C     0.875    -0.186  -0.116   
                                         D     0.031     0.257   0.104   
                                         E     0.063    -0.121  -0.062   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000 
 
 49   0-49    0.844    0.724   0.478     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.844     0.724   0.478  * 
                                         C     0.094    -0.794  -0.456   
                                         D     0.031     0.136   0.055   
                                         E     0.031    -0.710  -0.287   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 
 
 50   0-50    0.969    1.000   0.532     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.969     1.000   0.532  * 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.031    -1.000  -0.532   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000 
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Scale Statistics 
---------------- 
 
  Scale:           0    
               ------- 
N of Items          50 
N of Examinees      32 
Mean            17.875 
Variance        13.484 
Std. Dev.        3.672 
Skew            -1.142 
Kurtosis         0.748 
Minimum          7.000 
Maximum         22.000 
Median          19.000 
Alpha            0.728 
SEM              1.914 
Mean P           0.357 
Mean Item-Tot.   0.251 
Mean Biserial    0.372 
 
Berdasarkan output di atas dapat diperoleh: 
HASIL  UJI  TINGKAT KESUKARAN, DAYA BEDA DAN VALIDITAS 
 
No. Prop. Correct 
Tingkat 
kesukaran Biser Daya Beda 
Point. 
Biser Validitas 
1. 0.313 Sedang 0.294 Soal diperbaiki 0.225 Valid 
2. 0.125 Sukar 0.393 Terima dan perbaiki 0.244 Valid 
3. 0.000 Sukar -9.000 ditolak -9.000 Tidak valid 
4. 0.031 Sukar 0.499 Soal baik 0.202 Valid 
5. 0.031 Sukar 0.499 Soal baik 0.202 Valid 
6. 0.094 Sukar 0.426 Soal baik 0.245 Valid 
7. 0.063 Sukar 0.363 Terima dan perbaiki 0.185 Tidak valid 
8. 0.813 Mudah 0.830 Soal baik 0.572 Valid 
9. 0.938 Mudah 0.951 Soal baik 0.483 Valid 
10. 0.063 Sukar -0.329 Ditolak -0.167 Tidak valid 
11. 0.094 Sukar 0.528 Soal baik 0.303 Valid 
12. 0.031 Sukar -1.000 Ditolak -0.532 Tidak valid 
13. 0.875 Mudah 0.393 Terima dan perbaiki 0.244 Valid 
14. 0.719 Mudah 1.000 Soal baik 0.793 Valid 
15. 0.813 Mudah -0.119 Ditolak -0.082 Tidak valid 
16. 0.719 Mudah 1.000 Soal baik 0.793 Valid 
17. 0.781 Mudah 0.926 Soal baik 0.661 Valid 
18. 0.000 Mudah -9.000 Ditolak -9.000 Tidak valid 
19. 0.750 Mudah 1.000 Soal baik 0.825 Valid 
20. 0.000 Sukar -9.000 Ditolak -9.000 Tidak valid 
21. 0.906 Sukar -0.121 Ditolak -0.069 Tidak valid 
22. 0.750 Mudah 0.696 Soal baik 0.511 Valid 
23. 0.063 Sukar -0.398 Ditolak -0.202 Tidak valid 
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24. 0.844 Mudah 0.724 Soal baik 0.478 Valid 
25. 0.000 Sukar -9.000 Ditolak -9.000 Tidak valid 
26. 0.063 Sukar -0.259 Ditolak -0.132 Tidak valid 
27. 0.813 Mudah 0.134 Diterima 0.293 Valid 
28. 0.000 Sukar -9.000 Ditolak -9.000 Tidak valid 
29. 0.031 Sukar -0.589 Ditolak -0.238 Tidak valid 
30. 0.094 Sukar -0.540 Ditolak -0.310 Tidak valid 
31. 0.938 Mudah 0.744 Soal baik 0.378 Valid 
32. 0.031 Sukar 0.015 Ditolak 0.06 Tidak valid 
33. 0.719 Mudah 0.829 Soal baik 0.622 Valid 
34. 0.000 Sukar -9.000 Ditolak -9.000 Tidak valid 
35. 0.813 Mudah 0.451 Soal baik 0.311 Valid 
36. 0.969 Mudah -0.015 Ditolak -0.006 Tidak valid 
37. 0.000 Sukar -9.000 Ditolak -9.000 Tidak valid 
38. 0.000 Sukar -9.000 Ditolak -9.000 Tidak valid 
39. 0.000 Sukar -9.000 Ditolak -9.000 Tidak valid 
40. 0.844 Mudah 0.830 Soal baik 0.548 Valid 
41. 0.000 Sukar -9.000 Ditolak -9.000 Tidak valid 
42. 0.000 Sukar -9.000 Ditolak -9.000 Tidak valid 
43. 0.063 Sukar 0.363 Terima dan perbaiki 0.185 Tidak valid 
44. 0.063 Sukar -0.121 Ditolak -0.062 Tidak valid 
45. 0.000 Sukar -9.000 Ditolak -9.000 Tidak valid 
46. 0.750 Mudah 1.000 Soal baik 0.825 Valid 
47. 0.031 Sukar 0.499 Soal baik 0.202 Valid 
48. 0.031 Sukar 0.499 Soal baik 0.202 Valid 
49. 0.844 Mudah 0.724 Soal baik 0.478 Valid 
50. 0.969 Mudah 1.000 Soal baik 0.532 Valid 
 
 
Berdasarkan uji coba yang dilakukan diperoleh hasil spesifikasi soal tes 
sebagai berikut: 
KRITERIA PEMILIHAN BUTIR SOAL: 
1. KRITERIA DAYA PEMBEDA (PROP.CORRECT) : 
0,40 – 1,00 = soal baik 
0,30 – 0,39 = terima dan perbaiki 
0,20 – 0,29 = soal diperbaiki 
0,19 – 0,00 = soal ditolak 
2. KRITERIA TINGKAT KESUKARAN (BISER) : 
0,00 – 0,30 = sukar 
0,31  - 0,70 = sedang 
0,71 – 1,00 = mudah 
3. KRITERIA VALIDITAS (POINT BISER) : 
Crocker dan Algina menyatakan bahwa jika nilai koefisien korelasi di atas 
0,2 maka soal tersebut sudah dikatakan baik (valid). 
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Analisis Populasi Berdasar Nilai Ujian Semester 1 
 
Kelas Rerata SD 
X1 6.63004 0.976252 
X2 5.59935 0.968811 
X3 4.46877 0.810343 
X4 5.20815 1.162060 
X5 5.99231 0.903995 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
X1 Mean 6.63004 .191459 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 6.23572  
Upper Bound 7.02435  
5% Trimmed Mean 6.61387  
Median 6.59800  
Variance .953  
Std. Deviation .976252  
Minimum 4.998  
Maximum 8.600  
Range 3.602  
Interquartile Range 1.355  
Skewness .086 .456 
Kurtosis -.711 .887 
X2 Mean 5.59935 .189999 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 5.20803  
Upper Bound 5.99066  
5% Trimmed Mean 5.59093  
Median 5.50050  
Variance .939  
Std. Deviation .968811  
Minimum 4.197  
Maximum 7.198  
Range 3.001  
Interquartile Range 1.700  
Skewness .238 .456 
Kurtosis -1.363 .887 
X3 Mean 4.46877 .158921 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 4.14146  
Upper Bound 4.79607  
5% Trimmed Mean 4.43713  
Median 4.39900  
Variance .657  
Std. Deviation .810343  
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Minimum 3.198  
Maximum 6.400  
Range 3.202  
Interquartile Range 1.450  
Skewness .583 .456 
Kurtosis -.110 .887 
X4 Mean 5.20815 .227899 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 4.73879  
Upper Bound 5.67752  
5% Trimmed Mean 5.21509  
Median 5.09950  
Variance 1.350  
Std. Deviation 1.162060E0  
Minimum 2.603  
Maximum 7.597  
Range 4.994  
Interquartile Range 1.700  
Skewness .073 .456 
Kurtosis .283 .887 
X5 Mean 5.99231 .177288 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 5.62718  
Upper Bound 6.35744  
5% Trimmed Mean 5.99396  
Median 6.10000  
Variance .817  
Std. Deviation .903995  
Minimum 4.200  
Maximum 7.801  
Range 3.601  
Interquartile Range 1.053  
Skewness -.247 .456 
Kurtosis -.168 .887 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
X1 .102 26 .200* .971 26 .638 
X2 .193 26 .014 .919 26 .043 
X3 .148 26 .147 .954 26 .282 
X4 .126 26 .200* .973 26 .694 
X5 .117 26 .200* .968 26 .565 
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Test of Homogeneity of Variance 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
nilai Based on Mean 1.034 4 131 .392 
Based on Median 1.098 4 131 .360 
Based on Median and with adjusted 
df 1.098 4 116.856 .361 
Based on trimmed mean 1.083 4 131 .368 
 
Oneway 
ANOVA 
nilai      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 69.962 4 17.490 18.668 .000 
Within Groups 122.738 131 .937   
Total 192.700 135    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
nilai 
Tukey HSD 
     
(I) kelas (J) kelas 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
X1 X2 
1.008067* .261081 .002 .28588 1.73025 
X3 
2.162667* .263444 .000 1.43394 2.89139 
X4 
1.420735* .265965 .000 .68504 2.15643 
X5 
.714639 .261081 .054 -.00755 1.43683 
X2 X1 
-1.008067* .261081 .002 -1.73025 -.28588 
X3 
1.154599* .261081 .000 .43241 1.87679 
X4 
.412668 .263624 .522 -.31655 1.14189 
X5 
-.293429 .258696 .788 -1.00902 .42216 
X3 X1 
-2.162667* .263444 .000 -2.89139 -1.43394 
X2 
-1.154599* .261081 .000 -1.87679 -.43241 
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X4 
-.741932* .265965 .047 -1.47763 -.00624 
X5 
-1.448028* .261081 .000 -2.17021 -.72584 
X4 X1 
-1.420735* .265965 .000 -2.15643 -.68504 
X2 
-.412668 .263624 .522 -1.14189 .31655 
X3 
.741932* .265965 .047 .00624 1.47763 
X5 
-.706096 .263624 .063 -1.43532 .02313 
X5 X1 
-.714639 .261081 .054 -1.43683 .00755 
X2 
.293429 .258696 .788 -.42216 1.00902 
X3 
1.448028* .261081 .000 .72584 2.17021 
X4 
.706096 .263624 .063 -.02313 1.43532 
 
NPar Tests 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
nilai X2 28 26.23 734.50 
X5 28 30.77 861.50 
Total 56   
 
Test Statisticsa 
 nilai 
Mann-Whitney U 328.500 
Wilcoxon W 734.500 
Z -1.041 
Asymp. Sig. (2-tailed) .298 
a. Grouping Variable: kelas 
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Analisis Data  
 
Descriptives 
 kelas Statistic Std. Error 
pretest X2 Mean 43.1429 1.98787 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 39.0641  
Upper Bound 47.2216  
5% Trimmed Mean 43.4286  
Median 44.0000  
Variance 110.646  
Std. Deviation 1.05188E1  
Minimum 20.00  
Maximum 60.00  
Range 40.00  
Interquartile Range 15.00  
Skewness -.355 .441 
Kurtosis -.302 .858 
X5 Mean 43.7143 1.94015 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 39.7334  
Upper Bound 47.6951  
5% Trimmed Mean 43.8413  
Median 44.0000  
Variance 105.397  
Std. Deviation 1.02663E1  
Minimum 24.00  
Maximum 60.00  
Range 36.00  
Interquartile Range 14.00  
Skewness -.099 .441 
Kurtosis -.673 .858 
posttest X2 Mean 84.1429 1.76362 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 80.5242  
Upper Bound 87.7615  
5% Trimmed Mean 84.5397  
Median 86.0000  
Variance 87.090  
Std. Deviation 9.33220  
Minimum 64.00  
Maximum 96.00  
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Range 32.00  
Interquartile Range 16.00  
Skewness -.480 .441 
Kurtosis -.835 .858 
X5 Mean 74.4286 .83163 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 72.7222  
Upper Bound 76.1349  
5% Trimmed Mean 74.7937  
Median 76.0000  
Variance 19.365  
Std. Deviation 4.40058  
Minimum 60.00  
Maximum 80.00  
Range 20.00  
Interquartile Range 4.00  
Skewness -1.102 .441 
Kurtosis 2.961 .858 
 
 
 
Tests of Normality 
 
kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
pretest 2 .133 28 .200* .962 28 .391 
5 .109 28 .200* .954 28 .256 
posttest 2 .160 28 .063 .927 28 .052 
5 .219 28 .001 .839 28 .001 
 
 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
pretest Based on Mean .002 1 54 .962 
Based on Median .000 1 54 1.000 
Based on Median and with adjusted 
df .000 1 53.734 1.000 
Based on trimmed mean .001 1 54 .973 
posttest Based on Mean 18.278 1 54 .000 
Based on Median 15.656 1 54 .000 
Based on Median and with adjusted 
df 15.656 1 45.711 .000 
Based on trimmed mean 18.203 1 54 .000 
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T-Test 
Group Statistics 
 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
pretest X2 28 43.1429 10.51882 1.98787 
X5 28 43.7143 10.26630 1.94015 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differen
ce 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
pretest Equal 
varianc
es 
assume
d 
.002 .962 -.206 54 .838 -.57143 2.77773 -6.14045 4.99759 
Equal 
varianc
es not 
assume
d 
  
-.206 53.968 .838 -.57143 2.77773 -6.14052 4.99766 
 
NPar Tests 
Mann-Whitney Test 
 
Ranks 
 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
posttest X2 28 36.95 1034.50 
X5 28 20.05 561.50 
Total 56   
 
 
Test Statisticsa 
 posttest 
Mann-Whitney U 155.500 
Wilcoxon W 561.500 
Z -3.938 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: kelas 
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Descriptives 
 kelas Statistic Std. Error 
Keterampilan 
bertanya 
X2 Mean 2.06349E1 2.936071 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 1.46106E1  
Upper Bound 2.66592E1  
5% Trimmed Mean 2.00000E1  
Median 2.22222E1  
Variance 241.374  
Std. Deviation 1.553623E1  
Minimum .000  
Maximum 53.333  
Range 53.333  
Interquartile Range 20.000  
Skewness .412 .441 
Kurtosis .003 .858 
X5 Mean 8.88889 2.660978 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 3.42901  
Upper Bound 1.43488E1  
5% Trimmed Mean 7.38977  
Median .00000  
Variance 198.262  
Std. Deviation 1.408057E1  
Minimum .000  
Maximum 51.111  
Range 51.111  
Interquartile Range 22.222  
Skewness 1.381 .441 
Kurtosis 1.218 .858 
 
 
Tests of Normality 
 
kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
nilai x2 .198 28 .006 .862 28 .002 
x5 .415 28 .000 .664 28 .000 
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Test of Homogeneity of Variance 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
LOKB Based on Mean .287 1 54 .595 
Based on Median .263 1 54 .610 
Based on Median and with 
adjusted df .263 1 51.502 .610 
Based on trimmed mean .082 1 54 .775 
 
NPar Tests 
Mann-Whitney Test 
 
Ranks 
 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
LOKB X2 28 33.68 943.00 
X5 28 23.32 653.00 
Total 56   
 
Test Statisticsa 
 
nilai 
Mann-Whitney U 247.000 
Wilcoxon W 653.000 
Z 
-2.511 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
.012 
 
Nonparametric Correlations 
 
[DataSet1] E:\ANALISIS FIX\4.sav 
 
Correlations 
   postest LOKB 
Spearman's rho postest Correlation Coefficient 1.000 .316** 
Sig. (1-tailed) . .009 
N 56 56 
LOKB Correlation Coefficient .316** 1.000 
Sig. (1-tailed) .009 . 
N 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).  
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Uji Beda Rerata Populasi 
Uji Beda rerata populasi menggunakan rumus: 
     	 
  
 	
 

 
          dengan taraf nyata α = 5% dimana Z
 0,025 = ± 1,96 
 
1. Uji beda rerata populasi penguasaan materi : 
   		



  
   . – . 	 – 	 
!.""#	$  %,%##'$	

$
 
    .(√(.*(++ **.  *   
 
   .(√(.*    
   .(. ((    4.982041835  
Jadi, 4.982041835 > 1,96 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
 
2. Uji beda rerata populasi keterampilan bertanya: 
            
   		



  
   *. ( – .	 – 	 
'.'"4"	$  %.#$#'5	

$
 
    . √. *++*.***  
 
   . √+.*( +  
   . (.     2.964298584  
Jadi, 2.964298584 > 1,96 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
                      
210 
 
 
Lampiran 17 
210 
 
 
Lembar Penilaian Kegiatan Pembelajaran 
 
Pokok Bahasan  :       Pertemuan : 
Hari/ Tanggal               :       Kelas           : 
Nama Observer            : 
 
A. Pendahuluan 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru Siswa Ya Tidak 
1. Memberikan salam dan membuka 
pelajaran. 
2. Memotivasi siswa dengan cara: 
Guru memberikan informasi bahwa tes 
ini penting untuk siswa dalam 
pembelajaran alat optik. 
1. Siswa menjawab salam. 
 
2. Siswa memperhatikan informasi yang 
diberikan guru. 
   
 
B. Inti 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru Siswa Ya Tidak 
Mengadakan pretest Siswa mengerjakan soal pretest    
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C. Penutup 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
  Ya Tidak 
1. Mengucapkan salam dan memberikan 
penjelasan mengenai kegiatan pada 
pertemuan berikutnya. 
2. Memberikan modul  
3. Memberi tugas siswa untuk membuat 
ringkasan materi mengenai mata dan 
cacat mata (cacat mata rabun jauh dan 
rabun dekat) dari modul yang 
didapatnya. 
1. menjawab salam. 
 
2.Menerima modul. 
 
3.Siswa memperhatikan tugas dari guru. 
   
 
Keterangan: 
*) berilah tanda contreng jika dilakukan (√)         
Belik,       Januari 2012 
              Observer 
 
                ..................................... 
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Lembar Penilaian Kegiatan Pembelajaran 
 
Pokok Bahasan  :       Pertemuan : 
Hari/ Tanggal               :       Kelas           : 
Nama Observer            : 
 
A. Pendahuluan 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru Siswa Ya Tidak 
1. Memberikan salam dan membuka 
pelajaran. 
2. Memeriksa kehadiran siswa. 
 
3. Memberikan apersepsi dengan cara 
memberikan pertanyaan pada siswa 
tentang materi yang sudah dipelajari, 
yaitu konsep mata 
4. Memotivasi siswa dengan cara 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 
pada siswa yang berhubungan 
dengan mata.  
Misalnya guru mengajukan 
pertanyaan “mengapa pada kondisi 
gelap kita tidak bisa melihat?” 
1. Menjawab salam. 
2. Siswa mendengarkan. 
 
3. Siswa mengingat kembali materi yang 
telah dipelajarinya dan menjawab 
pertanyaan. 
 
4. Menjawab pertanyaan. 
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2. Inti 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru Siswa Ya Tidak 
1. Menginstruksikan siswa untuk 
membaca panduan kegiatan 
penyelidikan 1. 
2. Membagikan LKS pada siswa. 
3. Menginstruksikan siswa untuk 
membuat kelompok masing-masing 
5 orang  untuk melakukan kegiatan 
penyelidikan.  
4. Setelah setiap kelompok selesai 
melakukan kegiatan penyelidikan, 
setiap siswa kembali ke tempat 
duduk masing-masing. 
5. Guru menginstruksikan masing-
masing siswa untuk membuat 
pertanyaan sesuai dengan petunjuk 
yang tedapat dalam LKS secara 
individu. 
6. Menginstruksikan siswa untuk 
mengumpulkan LKS yang telah 
dikerjakan kepada guru. 
7. Membagikan LKS pada siswa secara 
acak. 
8. Menginstruksikan salah satu  siswa 
untuk membaca dan menjawab 
1. Membaca kegiatan penyeledikan 1. 
 
2. Menerima LKS  
 
3. Siswa menentukan kelompok masing-
masing  dan melakukan kegiatan 
penyelidikan. 
 
4. Mengerjakan LKS. 
 
5. Mengumpulkan LKS yang telah 
dikerjakan. 
6. Menerima LKS yang dibagikan. 
 
 
 
7. Salah satu siswa maju untuk membaca dan 
menjawab LKS yang didapatkannya 
 
 
8. Beberapa siswa bertanya atau menanggapi 
LKS yang telah dibacakan temannya. 
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pertanyaan dari LKS yang 
didapatkannya, jika tidak ada siswa 
yang mau maju maka guru menunjuk 
salah satu siswa untuk maju kedepan 
sesuai no. absen. 
9. Guru menawarkan siswa lain untuk 
bertanya atau menanggapi LKS yang 
telah dibaca temannya. 
10. Memotivasi siswa lain untuk 
membacakan pertanyaan dan 
jawabannya secara bergantian dan 
meminta siswa lainnya untuk 
bertanya atau menanggapi LKS yang 
dibacakan temannya. 
11. Menbahas jawaban pertanyaan dan 
bersama siswa membuat kesimpulan 
atas jawaban pertanyaan. 
 
 
9. Siswa membacakan LKS yang 
didapatkannya secara bergantian dan siswa 
lain menanggapi atau bertanya tentang 
LKS yang dibacakannya. 
 
10. Mendengarkan penjelasan guru dan 
membuat kesimpulan. 
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D. Penutup 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
  Ya Tidak  
1. Memberikan review mengenai 
ringkasan materi dan menanyakan pada 
siswa mengenai konsep yang didapat. 
2. Memberi tugas pada siswa untuk 
membuat ringkasan tentang cacat mata 
presbiopi, astigmatisma, katarak dan 
glaucoma dan kamera. 
3. Menutup pelajaran dan mengucapkan 
salam. 
1.Mendengarkan penjelasan guru dan 
menjawab pertanyaan guru mengenai 
konsep yang didapat. 
2. Mendengarkan tugas yang diberikan guru. 
 
 
3.Menjawab salam. 
   
 
Keterangan: 
*) berilah tanda contreng jika dilakukan (√)         
Belik,       Januari 2012 
              Observer 
        
 
 
 
 
 
 
    
               
 
Lampiran 17 
216 
 
Lembar Penilaian Kegiatan Pembelajaran 
 
Pokok Bahasan  :       Pertemuan : 
Hari/ Tanggal               :       Kelas           : 
Nama Observer            : 
 
A. Pendahuluan 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru Siswa Ya Tidak 
1. Memberikan salam dan membuka 
pelajaran. 
2. Memeriksa kehadiran siswa. 
3. Memberikan apersepsi dengan cara 
memberikan pertanyaan pada siswa 
tentang materi yang sudah dipelajari, 
yaitu cacat mata dan kamera. 
4. Memotivasi siswa dengan cara 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 
pada siswa yang berhubungan 
dengan cacat mata dan kamera. 
1. Menjawab salam. 
2. Siswa mendengarkan. 
3. Siswa mengingat kembali materi yang 
telah dipelajarinya dan menjawab 
pertanyaan. 
 
 
4. Menjawab pertanyaan. 
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B. Inti 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
  Ya Tidak 
1. Menginstruksikan siswa untuk membaca 
panduan belajar 4 dan 5. 
2. Membagikan LKS pada siswa. 
3. Menginstruksikan siswa untuk membuat 
kelompok masing-masing 5 orang  untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan 2.  
4. Setelah setiap kelompok selesai 
melakukan kegiatan penyelidikan, setiap 
siswa kembali ke tempat duduk masing-
masing. 
5. Guru menginstruksikan masing-masing 
siswa untuk membuat pertanyaan sesuai 
dengan petunjuk yang tedapat dalam 
LKS secara individu. 
6. Menginstruksikan siswa untuk 
mengumpulkan LKS yang telah 
dikerjakan kepada guru. 
7. Membagikan LKS pada siswa secara 
acak. 
8. Menginstruksikan salah satu  siswa 
untuk membaca dan menjawab 
pertanyaan dari LKS yang 
didapatkannya, jika tidak ada siswa yang 
mau maju maka guru menunjuk salah 
satu siswa untuk maju kedepan sesuai 
no. presensi 
9. Guru menawarkan siswa lain untuk 
bertanya atau menanggapi LKS yang 
telah dibaca temannya. 
1. Membaca kegiatan penyeledikan 1. 
 
2. Menerima LKS  
 
3. Siswa menentukan kelompok masing-masing  
dan melakukan kegiatan penyelidikan. 
 
4. Mengerjakan LKS. 
 
 
5. Mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan. 
 
6. Menerima LKS yang dibagikan. 
 
7. Salah satu siswa maju untuk membaca dan 
menjawab LKS yang didapatkannya. 
 
 
 
8. Beberapa siswa bertanya atau menanggapi 
LKS yang telah dibacakan temannya. 
 
 
 
 
9. Siswa membacakan LKS yang didapatkannya 
secara bergantian dan siswa lain menanggapi 
atau bertanya tentang LKS yang 
dibacakannya. 
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10. Memotivasi siswa lain untuk 
membacakan pertanyaan dan 
jawabannya secara bergantian dan 
meminta siswa lainnya untuk bertanya 
atau menanggapi LKS yang dibacakan 
temannya. 
11. Menbahas jawaban pertanyaan dan 
bersama siswa membuat kesimpulan atas 
jawaban pertanyaan. 
 
10. Mendengarkan penjelasan guru dan 
membuat kesimpulan. 
 
 
C. Penutup 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru Siswa Ya Tidak 
1. Memberikan review mengenai ringkasan 
materi dan menanyakan pada siswa 
mengenai konsep yang didapat. 
2. Memberi tugas pada siswa untuk 
membuat ringkasan tentang lup dan 
mikroskop. 
3. Menutup pelajaran dan mengucapkan 
salam. 
1. Mendengarkan penjelasan guru dan 
menjawab pertanyaan guru mengenai konsep 
yang didapat. 
2. Mendengarkan tugas yang diberikan guru. 
 
 
3. Menjawab salam. 
   
Keterangan: 
*) berilah tanda contreng jika dilakukan (√)    
 
Belik,       Januari 2012 
              Observer 
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Lembar Penilaian Kegiatan Pembelajaran 
 
Pokok Bahasan  :       Pertemuan : 
Hari/ Tanggal               :       Kelas           : 
Nama Observer            : 
 
A. Pendahuluan 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru Siswa Ya Tidak 
1. Memberikan salam dan membuka 
pelajaran. 
2. Memeriksa kehadiran siswa. 
3. Memberikan apersepsi dengan cara 
memberikan pertanyaan pada siswa 
tentang materi yang sudah dipelajari, 
yaitu lup dan mikroskop. 
4. Memotivasi siswa dengan cara 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 
pada siswa yang berhubungan 
dengan lup dan mikroskop. 
1.Menjawab salam. 
 
2.Siswa mendengarkan. 
3.Siswa mengingat kembali materi yang telah  
dipelajarinya dan menjawab pertanyaan. 
 
 
4.Menjawab pertanyaan. 
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B. Inti 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru Siswa Ya Tidak 
1. Membagikan LKS pada siswa. 
2. Menginstruksikan siswa untuk 
membaca LKS dan membuat 
pertanyaan sesuai dalam LKS. 
3. Mengumpulkan LKS. 
4. Membagikan LKS pada siswa secara 
acak. 
5. Menginstruksikan siswa untuk 
menjawab pertanyaan dari LKS yang 
didapatkannya. 
6. Memotivasi siswa untuk 
membacakan pertanyaan dan 
jawabannya secara bergantian. 
7. Menbahas jawaban pertanyaan dan 
bersama siswa membuat kesimpulan 
atas jawaban pertanyaan. 
1.Menerima LKS  
2.Mengerjakan LKS. 
 
 
3.Mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan. 
4.Menerima LKS yang dibagikan. 
 
5.Salah satu siswa maju untuk membaca dan 
menjawab LKS yang didapatkannya. 
6.Siswa membacakan LKS yang 
didapatkannya secara bergantian dan siswa 
lain menanggapi atau bertanya tentang 
LKS yang dibacakannya. 
7.Mendengarkan penjelasan guru dan 
membuat kesimpulan. 
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C. Penutup 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru Siswa Ya Tidak 
1. Memberikan review mengenai ringkasan 
materi dan menanyakan pada siswa 
mengenai konsep yang didapat. 
2.Guru memberikan informasi bahwa pada 
pertemuan berikutnya akan diadakan 
tes. 
1. siswa menjawab pertanyaan dari guru 
tentang konsep yang didapatnya. 
 
2.siswa mendengarkan informasi dari guru. 
   
 
Keterangan: 
*) berilah tanda contreng jika dilakukan (√)         
Belik,       Januari 2012 
              Observer 
 
                ..................................... 
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Lembar Penilaian Kegiatan Pembelajaran 
 
Pokok Bahasan  :       Pertemuan : 
Hari/ Tanggal               :       Kelas           : 
Nama Observer            : 
 
A. Pendahuluan 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru Siswa Ya Tidak 
1.  Memberikan salam dan membuka 
pelajaran. 
2.    Memeriksa kehadiran siswa. 
3.     Memotivasi siswa dengan cara: 
Guru memberikan informasi bahwa tes 
ini penting untuk siswa dalam 
pembelajaran alat-alat optik.  
1. Menjawab salam. 
 
2. Mendengarkan guru. 
3. Mendengarkan informasi dari guru. 
   
 
3. Inti 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru Siswa Ya Tidak 
Mengadakan postest Mengerjakan Postest    
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4. Penutup 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru Siswa Ya Tidak 
Mengucapkan salam. Menjawab salam    
 
X. Sumber belajar  
1. 1. Buku SMA kelas X 
2. Modul yang dikembangkan oleh guru. 
3. LKS. 
Keterangan: 
*) berilah tanda contreng jika dilakukan (√)         
Belik,       Januari 2012 
              Observer 
 
                ....................................
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KELAS KONTROL 
Lembar Penilaian Kegiatan Pembelajaran 
 
Pokok Bahasan  :       Pertemuan : 
Hari/ Tanggal               :       Kelas           : 
Nama Observer            : 
 
A. Pendahuluan 
Kegiatan Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru Siswa Ya Tidak  
1.  Memberikan salam dan membuka pelajaran. 
2. Memeriksa kehadiran siswa. 
3.  Memotivasi siswa dengan cara: 
Guru memberikan informasi bahwa tes ini 
penting untuk siswa dalam pembelajaran alat-
alat optik.  
1. Menjawab salam. 
2. Mendengarkan guru. 
3. Siswa mendengarkan informasi 
dari guru. 
   
 
B. Inti 
Kegiatan Penilaian oleh 
Pengamat 
Catatan Pengamat 
Guru Siswa Ya Tidak  
Mengadakan pretest Mengerjakan pretest    
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C. Penutup 
 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru Siswa Ya Tidak 
 Mengucapkan salam dan memberikan penjelasan 
mengenai kegiatan pada pertemuan berikutnya. 
Menjawab salam.    
 
Keterangan: 
*) berilah tanda contreng jika dilakukan (√)         
Belik,       Januari 2012 
              Observer 
 
                ..................................... 
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KELAS KONTROL 
Lembar Penilaian Kegiatan Pembelajaran 
 
Pokok Bahasan  :       Pertemuan : 
Hari/ Tanggal               :       Kelas           : 
Nama Observer            : 
 
A. Pendahuluan 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru  Siswa  Ya Tidak 
1. Memberikan salam dan membuka pelajaran. 
2. Memeriksa kehadiran siswa. 
3. Memberikan apersepsi. 
1. menjawab salam. 
2. mendengarkan guru. 
3. siswa mengingat materi yang telah 
dipelajari dan menjawab pertanyaan. 
   
 
B. Inti 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru  Siswa  Ya Tidak 
1. Membagikan LKS. 
2. Menginstruksikan siswa untuk membaca 
LKS kegiatan pembelajaran 1, kegiatan 
pembelajaran 2 dan kegiatan pembelajaran 3. 
3. Menyampaikan materi yang akan dipelajari. 
4. Melakukan kegiatan penyelidikan. 
1. menerima LKS. 
2.membaca LKS. 
 
 
3.siswa mendengarkan. 
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5. Menginstruksikan siswa untuk menjawab 
pertanyaan dari LKS yang didapatkannya. 
6. Memberikan waktu untuk menyelesaikan 
LKS 
7. Beberapa siswa diminta untuk menuliskan 
jawabannya di papan tulis. 
 
8. Memberi kesempatan pada siswa yang belum 
faham untuk bertanya. 
9. Menbahas jawaban pertanyaan dan bersama 
siswa membuat kesimpulan atas jawaban 
pertanyaan. 
4.siswa memperhatikan. 
5.mengerjakan LKS. 
6. menyelesaikan LKS sesuai dengan 
waktu yang diberikan guru. 
7.siswa menjawab pertanyaan dari 
LKS dan menuliskan jawabannya 
dipapan tulis. 
8.beberapa siswa bertanya. 
 
9.mendengarkan penjelasan guru dan 
memberikan kesimpulan. 
 
C. Penutup 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru  Siswa  Ya Tidak 
1. Memberikan review mengenai ringkasan materi 
dan menanyakan pada siswa mengenai konsep 
yang didapat. 
2. Menginstruksikan siswa untuk mempelajari 
materi pada pertemuan berikutnya tentang cacat 
mata presbiopi, astigmatisma, katarak dan 
glaucoma dan kamera. 
1.Siswa mendengarkan. Dan 
menjawab pertanyaan. 
 
2.siswa mendengarkan. 
   
Keterangan: 
*) berilah tanda contreng jika dilakukan (√)         
Belik,       Januari 2012 
              Observer 
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KELAS KONTROL 
Lembar Penilaian Kegiatan Pembelajaran 
 
     Pokok Bahasan          :       Pertemuan : 
Hari/ Tanggal               :       Kelas           : 
Nama Observer            : 
 
A. Pendahuluan 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru  Siswa  Ya Tidak 
1. Memberikan salam dan membuka pelajaran. 
2. Memeriksa kehadiran siswa. 
3. Mereview materi sebelumnya. 
4. Memberikan apersepsi dengan cara 
memberikan pertanyaan pada siswa tentang 
materi yang sudah dipelajari, yaitu cacat 
mata dan kamera. 
5. Memotivasi siswa dengan cara memberikan 
pertanyaan-pertanyaan pada siswa yang 
berhubungan dengan cacat mata dan kamera. 
1.menjawab salam. 
2.mendengarkan guru. 
3.mengingat materi sebelumnya. 
4. Siswa mendengarkan dan 
menjawab pertanyaan dari guru. 
 
 
5.menjawab pertanyyan dari guru. 
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B. Inti 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru  Siswa  Ya Tidak 
1. Menginstruksikan siswa untuk membaca 
LKS kegiatan pembelajaran 4 dan kegiatan 
pembelajaran 5. 
2. Menyampaikan materi yang akan dipelajari 
3. Melakukan kegiatan penyelidikan  
4. Menginstruksikan siswa untuk menjawab 
pertanyaan dari LKS yang didapatkannya. 
5. Memberikan waktu untuk menyelesaikan 
LKS 
6. Beberapa siswa diminta untuk menuliskan 
jawabannya di papan tulis 
7. Memberi kesempatan pada siswa yang belum 
faham untuk bertanya. 
8. Membahas jawaban pertanyaan dan bersama 
siswa membuat kesimpulan atas jawaban 
pertanyaan. 
1.membaca LKS. 
 
 
2.siswa mendengarkan. 
3. memperhatikan guru. 
 
4.siswa memperhatikan. 
 
5.mengerjakan LKS. 
6.siswa menjawab pertanyaan dari 
LKS dan menuliskan jawabannya 
dipapan tulis. 
7.beberapa siswa bertanya. 
8.mendengarkan penjelasan guru dan 
memberikan kesimpulan. 
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KELAS KONTROL 
 
C. Penutup 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru  Siswa  Ya Tidak 
1.Memberikan review mengenai ringkasan materi 
dan menanyakan pada siswa mengenai konsep 
yang didapat. 
2. Menginstruksikan siswa untuk mempelajari 
materi pada pertemuan berikutnya tentang lup dan 
mikroskop. 
1.Siswa mendengarkan. Dan 
menjawab pertanyaan. 
 
2.siswa mendengarkan. 
   
 
Keterangan: 
*) berilah tanda contreng jika dilakukan (√)         
Belik,       Januari 2012 
              Observer 
 
                ..................................... 
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KELAS KONTROL 
Lembar Penilaian Kegiatan Pembelajaran 
 
Pokok Bahasan  :       Pertemuan : 
Hari/ Tanggal               :        Kelas           : 
Nama Observer            : 
 
 
A. Pendahuluan 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru  Siswa  Ya Tidak 
1. Memberikan salam dan membuka pelajaran. 
2. Memeriksa kehadiran siswa. 
3. Mereview materi sebelumnya. 
4. Memberikan apersepsi dengan cara 
memberikan pertanyaan pada siswa tentang 
materi yang sudah dipelajari, yaitu lup dan 
mikroskop 
5. Memotivasi siswa dengan cara memberikan 
pertanyaan-pertanyaan pada siswa yang 
berhubungan dengan lup dan mikroskop. 
1.menjawab salam. 
2.mendengarkan guru. 
3.mengingat materi sebelumnya. 
4.Siswa mendengarkan dan 
menjawab pertanyaan dari guru. 
 
 
5.menjawab pertanyyan dari guru. 
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KELAS KONTROL 
 
B. Inti 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru  Siswa  Ya Tidak 
1.Menginstruksikan siswa untuk membaca LKS 
kegiatan pembelajaran 6 dan kegiatan 
pembelajaran 7. 
2.Menyampaikan materi yang akan dipelajari 
3. Menginstruksikan siswa untuk menjawab 
pertanyaan dari LKS yang didapatkannya. 
4. Memberikan waktu untuk menyelesaikan LKS 
5. Beberapa siswa diminta untuk menuliskan 
jawabannya di papan tulis.  
6. Memberi kesempatan pada siswa yang belum 
faham untuk bertanya 
7. Membahas jawaban pertanyaan dan bersama 
siswa membuat kesimpulan atas jawaban 
pertanyaan. 
 
1.membaca LKS. 
 
 
2.siswa mendengarkan.  
3.siswa memperhatikan. 
 
4.mengerjakan LKS. 
5.siswa menjawab pertanyaan dari 
LKS dan menuliskan jawabannya 
dipapan tulis. 
6. beberapa siswa bertanya. 
7.mendengarkan penjelasan guru dan 
memberikan kesimpulan. 
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KELAS KONTROL 
 
C. Penutup 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru  Siswa  Ya Tidak 
1. Memberikan review mengenai ringkasan 
materi dan menanyakan pada siswa 
mengenai konsep yang didapat. 
2. Guru memberikan informasi bahwa pada 
pertemuan berikutnya akan diadakan tes. 
1.Siswa mendengarkan. Dan 
menjawab pertanyaan. 
 
2.siswa mendengarkan. 
 
   
 
Keterangan: 
*) berilah tanda contreng jika dilakukan (√)         
Belik,       Januari 2012 
              Observer 
 
                ..................................... 
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KELAS KONTROL 
 
Lembar Penilaian Kegiatan Pembelajaran 
 
Pokok Bahasan  :       Pertemuan : 
Hari/ Tanggal               :         Kelas           : 
Nama Observer            : 
 
 
A. Pendahuluan 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru  Siswa  Ya Tidak 
1. Memberikan salam dan membuka pelajaran. 
2. Memeriksa kehadiran siswa. 
3. Memotivasi siswa dengan cara: 
Guru memberikan informasi bahwa tes ini 
penting untuk siswa dalam pembelajaran alat-
alat optik.  
1.menjawab salam. 
2.mendengarkan guru. 
3.mendengarkan guru. 
   
B. Inti 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru  Siswa  Ya Tidak 
Mengadakan postest Mengerjakan postest    
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KELAS KONTROL 
 
C. Penutup 
 
Kegiatan 
Penilaian oleh 
Pengamat 
 
Catatan Pengamat 
Guru  Siswa  Ya Tidak 
Mengucapkan salam. Menjawab salam.    
 
X. Sumber Pembelajaran 
1. Buku SMA kelas X 
2. Modul yang dikembangkan oleh guru. 
3. LKS. 
 
Keterangan: 
*) berilah tanda contreng jika dilakukan (√)         
Belik,       Januari 2012 
              Observer 
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Lembar Pernyataan Observer 
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini telah menjadi observer selama penelitian : 
Nama Mahasiswa   : Roro Kurrota Ayunin 
NIM    : 07302244017 
Jurdik / Prodi   : Pendidikan Fisika 
Fakultas   : MIPA 
Tempat Penelitian  : SMA N 1 Belik Kab. Pemalang 
Judul Penelitian        :   Pengaruh Pendekatan Setiap Siswa sebagai Guru Terhadap 
Keterampilan Bertanya Siswa dan Pemahaman Materi 
dalam Pembelajaran Fisika pada Materi Alat Optik Siswa 
Kelas X  
Nama Observer 
Nama 
 
Tanda Tangan 
 
Tanggal 
 
 
Roro Inna Latifah 
 .............................. 
 
Eli Sopiyatun 
 .............................. 
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